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ABSTRAK 

 
Gas medis merupakan sesuatu hal yang cukup penting ketersediaannya di rumah sakit. 
Pada rumah sakit Universitas Islam Indonesia memiliki alarm yang dilengkapi dengan 
fitur monitoring berbasi IoT. Fitur monitoring berbasis IoT yang terdapat dalam website 
tersebut terbagi menjadi 2 jenis yaitu aplikasi dan website. Teknisi Rumah Sakit 
Universitas Islam Indonesia mengatakan sebesar 80% penggunaan aat ini teknisi di 
Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia lebih sering menggunakan website M.A. 
Medical yang dapat diakses menggunakan device yang terdapat pada ruang kantor teknisi 
di Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia. Pada penelitian ini dilakukan beberapa 
tahapan berdasarkan pendekatan User Centered Design (UCD). Pada tahapan yang 
pertama adalah specify context of use, pada tahap ini dilakukan identifikasi awal dengan 
cara wawancara untuk mengetahui keadaan dan kendala yang terjadi. Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut diketahui bahwa saat ini terdapat beberapa kendala yang terjadi dalam 
penggunaan monitoring alarm gas medis pada rumah sakit Universitas Islam Indonesia. 
Untuk mengetahui kendala lebih mendalam dilakukan pengujian usabilitas yang termasuk 
dalam tahapan selanjutnya yaitu specify requirements. Pengujian usabilitas dilakukan 
dengan menggunakan metode subjektif yaitu Website Usability Evaluation (WEBUSE) 
dan berdasarkan hasil pengisian kuesioner WEBUSE didapatkan hasil masih banyak 
responden dengan kategori mode rate untuk keempat variabel yang terdapat dalam metode 
WEBUSE. Selanjutnya, digunakan metode objektif yaitu eye tracking dalam pengujian 
usabilitas dan didapatkan hasil masih banyak responden yang terkendala dalam fokus pada 
satu bagian dari tiap page karena masih terdapat banyak distraksi pada page tersebut 
dengan nilai rata-rata gaze on screen sebesar 64. Hal tersebut membuktikan bahwa design 
interface website M.A. Medical saat ini dinilai belum cukup optimal untuk digunakan dan 
dapat menghambat proses pengguna untuk mencapai tujuan mereka. Untuk meminimalisir 
terjadinya kendala yang dialami, maka dilakukan perancangan yang merupakan tahapan 
product design solution. Dilakukan perancangan design interface website M.A. Medical 
pada page gauge chart dan pressure settings.  
Keyword: Evaluasi, Eye Tracking, Kuesioner WEBUSE, Uji Usabilitas, User 
Centered Design (UCD) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gas medis merupakan sesuatu hal yang cukup penting ketersediaannya di rumah sakit. 

Penggunaan gas medis di rumah sakit dapat menunjang dan akan sangat menentukan pemulihan 

kondisi kesehatan pasien. Pihak rumah sakit sebagai penyedia pelayan kesehatan diharuskan 

untuk selalu menyediakan gas medis. Gas medis adalah gas dengan spesifikasi yang khusus dan 

merupakan gas yang digunakan untuk keperluan yang berkaitan dengan penanganan kesehatan 

(Widodo & Tugion, 2020) 

Asosiasi Instalasi Gas Medis Indonesia (AIGMI) mendorong seluruh rumah sakit ataupun 

puskesmas untuk memiliki fasilitas instalasi gas medis, menurut KEPMENKES No. 1439 / 

MENKES / SK / XI / 2002 (Indonesia K. K., 2012) tentang penggunaan gas medis pada sarana 

pelayanan kesehatan, pemantauan, dan analisis gas merupakan bagian yang sangat penting pada 

banyak bidang (D.R. Wijaya, R. Sarno, & E. Zulaika, 2016). Gas medis yang tersimpan dalam 

ruang instalasi gas harus dapat tersalurkan sampai kamar pasien ataupun alat medis dengan baik. 

Salah satu syarat instalasi gas medis adalah adanya suatu sistem untuk monitoring tekanan 

instalasi gas medis, hal tersebut membutuhkan adanya monitoring atau alarm yang dapat 

menjadi pengingat atau penanda apabila terjadinya masalah dalam instalasi gas medis (Wijaya, 

Untara, & Khoirunnisa , 2019) 

Gas medis yang merupakan salah satu aspek penting pada fasilitas kesehatan sangat 

berdampak pada mutu pelayanan kesehatan yang dapat mempengaruhi angka kematian pasien 

pada sebuah rumah sakit. Oleh karena itu, Tenaga medis diharuskan untuk selalu memantau 

ketersediaan gas medis agar aliran gas medis dari ruang instalasi gas dapat sesuai dengan yang 

seharusnya diterima. Pemantauan gas medis tersebut dapat dibantu dengan ruang instalasi gas 

medis yang dilengkapi dengan alarm sebagai pengingat. Alarm gas medis merupakan alat 
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penunjang instalasi gas medis di rumah sakit yang berfungsi untuk penanda apabila besarnya 

tekanan gas tidak sesuai atau berlebih yang dapat berpengaruh kepada kinerja suatu alat medis 

seperti ventilator. Pemberian gas medis yang tidak sesuai dengan jumlah yang seharusnya 

diberikan akan berakibat fatal. Salah satu contohnya pada gas oksigen. Gas oksigen merupakan 

sesuatu yang penting bagi penderita hipoksia. Hipoksia adalah kondisi dimana seseorang tidak 

tercukupinya kebutuhan oksigen dalam tubuh yang diakibatkan oleh defisiensi oksigen atau 

peningkatan penggunaan oksigen dalam tingkat sel (Uyun & Indriawati, 2013).  

Terdapat beberapa jenis alarm gas medis saat ini yaitu master alarm (sentral) dan local 

area alarm, master alarm digunakan untuk melakukan monitoring terhadap seluruh masalah 

yang ada di sentral gas medis sedangkan untuk local area alarm untuk melakukan monitoring 

pada suatu daerah tertentu yang sudah ditetapkan sebelumnya (Wijaya, N.H., Untara, B., & 

Khoirunnisa, I., 2019). Seiring dengan perkembangan teknologi yang terjadi kini terdapat alarm 

gas medis berbasis Internet of Things (IoT). Beberapa tahun belakangan ini pada teknologi 

kesehatan isu perkembangan di bidang intelegensi buatan, teknologi jaringan, wireless 

monitoring technology, monitoring medis secara remote sangat banyak dilakukan dalam riset 

penelitian (Liu, 2016). Alarm gas medis berbasis IoT tersebut dapat memudahkan tenaga medis 

dalam memonitor besarnya tekanan gas medis atau memantau ketersediaan gas medis dalam 

jarak yang jauh atau tidak berada di dalam ruangan instalasi gas medis tersebut. IoT adalah 

kemampuan pada device yang dapat saling terhubung dan saling bertukar data dengan 

menggunakan jaringan internet. IoT adalah teknologi yang mengakibatkan terjadinya sebuah 

pengendalian, komunikasi, Kerjasama dengan berbagai perangkat keras, dan data dengan 

menggunakan jaringan internet. Oleh karena itu, dapat dikatakan Internet of Things apabila 

sesuatu tersebut disambungkan pada sebuah internet dan tidak dikendalikan oleh manusia 

(Herdianto, 2017).  

Rumah sakit Universitas Islam Indonesia merupakan salah satu rumah sakit yang memiliki 

ruang instalasi gas medis dan dilengkapi dengan alarm gas medis berbasis IoT. Alarm gas medis 

berbasis IoT yang berada di rumah sakit tersebut selalu digunakan untuk kepentingan dan 

kelancaran pelayanan rumah sakit khususnya dalam penyaluran gas medis. Teknisi yang 

bertugas untuk memantau aliran gas medis diharapkan dapat menggunakan dan mengendalikan 

alarm gas medis tersebut dengan baik agar alarm gas medis tersebut dapat berfungsi dengan 

baik sesuai dengan tujuan. Monitoring berbasis IoT yang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu 
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website dan aplikasi. Teknisi Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia mengatakan sebesar 

80% penggunaan saat ini teknisi di Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia lebih sering 

melakukan pemantauan tekanan dan ketersediaan gas medis yang terdapat pada ruang 

sentralisasi gas menggunakan website M.A. Medical yang dapat diakses menggunakan device 

yang terdapat pada ruang kantor teknisi di Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia. 

Pemantauan ketersediaan dan tekanan gas medis yang terdapat di Rumah Sakit Universitas 

Islam Indonesia dalam satu hari dilakukan oleh teknisi sebanyak 3 – 5 kali untuk setiap orang.  

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan melalui tahapan wawancara dan identifikasi 

awal dengan teknisi dapat diketahui beberapa kendala yang dialami dalam penggunaan website 

M.A. Medical sebagai sarana monitoring gas medis seperti yang terdapat pada tabel 1.1  

 

Tabel 1.1 Kendala dalam Penggunaan Website M.A. Medical 

No Kendala 

1 Melakukan kesalahan dalam melihat persentase dan keadaan tekanan 

serta ketersediaan gas karena pada page yang sama terdapat diagram 

persentase dari seluruh jenis gas yang tersambung dengan alarm gas medis 

pada ruang sentralisasi gas medis 

2 Kesulitan saat melakukan pengaturan angka standarisasi gas medis 

sekaligus ingin mengetahui perubahan diagram persentase ketersediaan dan 

tekanan dari jenis gas tersebut karena menu yang terpisah 

3 Membutuhkan aktivitas membuka lebih dari satu menu dan merasa 

kesulitan untuk melakukan hal tersebut 

4 Sering melakukan kesalahan dalam penginputan angka standarisasi pada 

menu pressure settings 

 

Menurut teknisi sebagai pengguna website tersebut mengatakan bahwa apabila kendala 

tersebut terjadi secara terus menerus, maka dapat berakibat fatal karena dapat berakibat 

kesalahan dalam melakukan tindakan yang berkaitan dan berakibat pada proses penyembuhan 

pasien serta kerusakan alat. Terdapatnya kendala yang terjadi, hingga saat ini belum pernah 

dilakukan pengujian untuk mengevaluasi website dari monitoring alarm gas medis yang terdapat 
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di Rumah Sakit Universitas Islam Indonesia walaupun terdapat beberapa kendala yang dialami 

pengguna pada website tersebut dan website tersebut cukup sering untuk digunakan. Oleh 

karena itu, cukup penting untuk dilakukan penelitian berupa pengujian usabilitas untuk 

melakukan evaluasi untuk mengetahui harapan dan hal yang dapat memudahkan pengguna 

untuk mencapai tujuan dalam melakukan aktivitas pada website M.A. Medical serta 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam melakukan aktivitas tersebut sehingga dapat 

diberikan perbaikan pada interface website.  

Usabilitas berasal dari kata usable yang berarti dapat digunakan dengan baik dan benar. 

Dimana sesuatu dapat dikatakan berguna dan mencapai tujuan dengan baik apabila kegagalan 

dalam penggunaannya diminimalisir atau bahkan dihilangkan sehingga dapat memberi manfaat 

dan kepuasan untuk pengguna (Rubin & Chisnell, 2008). Pada alat alarm gas medis berbasis 

IoT yang terdapat di rumah sakit Universitas Islam Indonesia tersebut belum pernah dilakukan 

evaluasi untuk mengetahui tingkat kepuasan tenaga medis sebagai pengguna alarm gas medis 

berbasis IoT dan belum pernah dilakukan penilaian apakah tenaga medis dapat menggunakan 

alat tersebut dengan baik dan benar agar alat tersebut dapat mencapai tujuan dengan baik. 

Metode yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi yang pertama adalah dengan 

menggunakan Website Usability Evaluation (WEBUSE) Questionnaire. Menurut Dewi et al. 

(2018) merupakan sebuah metode evaluasi usabilitas yang berupa kuesioner evaluasi usabilitas 

berbasis website yang memungkinkan bagi pengguna untuk melakukan penilaian terkait 

kegunaan situs web yang akan dievalusi. Metode ini juga membagi kategori usabilitas yaitu 

content, organization and readability, navigation and links, desain user interface, dan 

performance and effectiveness. Metode selanjutnya yang dapat digunakan adalah Eye Tracker. 

Eye tracking adalah sebuah metode untuk mengukur titik tatapan mata atau pergerakkan mata 

terhadap posisi kepala manusia, eye tracker ini digunakan untuk melakukan pengukuran posisi 

dan juga pergerakkan mata. Eye tracker adalah sebuah tools yang sangat sering digunakan untuk 

melakukan evaluasi serta memahami perilaku manusia berdasarkan titik fokus dalam 

menggunakan suatu sistem, sehingga dapat membantu untuk meningkatkan kualitas dari user 

interface (Wulandari, 2022). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini:  

1. Bagaimana hasil evaluasi kepuasan pengguna pada website M.A. Medical sebagai 

monitoring alarm gas medis berbasis IoT dengan menggunakan kuesioner WEBUSE 

dan eye tracking?  

2. Rancangan design interface perbaikan seperti apa yang dapat diberikan untuk website 

M.A. Medical sebagai monitoring pada alarm gas medis berbasis IoT di Rumah Sakit 

Universitas Islam Indonesia?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini:  

1. Melakukan evaluasi serta mengetahui bagaimana kepuasan pengguna dalam 

menggunakan website M.A. Medical sebagai monitoring alarm gas medis berdasarkan 

hasil evaluasi menggunakan kuesioner WEBUSE dan eye tracking  

2. Memberikan rekomendasi berupa design interface yang telah diperbaiki pada website 

M.A. Medical sebagai monitoring alarm gas medis agar dapat meningkatkan 

keberhasilan mencapai tujuan dan memberikan manfaat serta memudahkan pengguna 

dalam menyelesaikan tugas  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berikut merupakan manfaat dalam penilitan ini:  

1. Menjadi pedoman bagi perusahaan untuk melakukan evaluasi pada website yang 

berfokus pada tingkat kepuasan pengguna  

2. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa  

3. Menjadi rekomendasi bagi perusahaan untuk melakukan perkembangan pada sebuah 

website dengan berfokus pada kepuasan dan kemudah gunaan pengguna dalam 

menggunakan website  
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1.5 Batasan Penelitian  

Berikut merupakan batasan dalam penelitian ini:  

1. Pengambilan data pada penelitian tersebut dilakukan secara langsung di rumah sakit 

Universitas Islam Indonesia  

2. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner WEBUSE dan untuk 

evaluasi dengan eye tracking menggunakan realeye.io dan webcam laptop sebagai eye 

tracker subjek  

3. Penelitian ini diuji dengan website M.A. Medical yang merupakan monitoring device 

alarm gas medis pada PC 

4. Subjek pada penelitian ini merupakan end user dengan kategori novice 

 

1.6 Sistematika Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat sistematika penlisan yang tersusun dalam enam bab, berikut 

merupakan detail isi dari tiap bab:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab 1 berisikan mengenai latar belakang penelitian yaitu terkait penggunaan alarm gas medis 

berbasis IoT dan monitoringnya serta penjabaran mengenai permasalahan yang terjadi terkait 

usability pada device tersebut sebagai dasar mengapa harus dilakukannya penelitian ini. 

Selanjutnya terdapat dua rumusan masalah, dua tujuan penelitian, manfaat dari penelitian, serta 

batasan dalam penelitian ini 

 

BAB II KAJIAN LITERATUR  

Bab 2 berisikan landasan teori yang dijadikan sebagai referensi dan landasan dalam melakukan 

penelitian ini. Pada kajian literatur berisikan dua pembahasan yaitu kajian induktif yang 

berisikan penelitian-penelitian terdahulu dengan metode yang serupa yaitu eye tracking, 

Website Usability Scale, dan User Centered Design dan kajian deduktif yang berisikan teori-

teori yang berkaitan dengan penelitian ini berdasarkan penjelasan para ahli atau penelitian 

sebelumnya  
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BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab 3 memuat kerangka rencana penelitian berdasarkan pertanyaan 5W1H, penjelasan 

subjek dan objek pada penelitian ini, pemaparan jenis data, metode, instrumen, dan desain 

eksperimen pada penelitian ini, serta bagan alur penelitian dari awal sampai akhir penelitian.  

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

Pada bab 4 berisikan karakteristik responden dan pengumpulan data yang akan digunakan untuk 

bahan evaluasi serta analisis berdasarkan nilai usabilitas dari device tersebut. Selanjutnya akan 

dilakukan pengolahan data hasil kuesioner Website Usability Evaluation (WEBUSE) dan 

pengolahan data hasil eye tracking. Pada bab 4 akan disebutkan hasil pengumpulan data dan 

pengolahan berdasarkan tahapan pada User Centered Design yaitu specify context of use, 

specify requirements, and product design solution 

 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab 5 ini berisikan hasil dan pembahasan dari pengolahan data yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya. Hasil data tersebut dianalisis untuk mengetahui usability dari device tersebut 

agar dapat diberikan perbaikan. Hasil akhir pada penelitian ini akan berupa evaluasi untuk 

perkembangan dan perbaikan dari device alarm gas medis berbasis IoT yang ada dirumah sakit 

Universitas Islam Indonesia. Perbaikan dari device berupa hasil rancangan design interface yang 

telah disesuaikan dengan hasil evaluasi dengan menggunakan pendekatan User Centered Design 

  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab 6 ini berisikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang ada pada bab 1. 

Kesimpulan berisikan saran serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar dapat menjadi 

acuan dan bahan evaluasi bagi peneliti selanjutnya  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Kajian Literatur 

Penelitian ini menggunakan beberapa referensi dari beberapa sumber yang dirangkum dalam 

kajian induktif. Kajian induktif berisi rangkuman dari penelitian yang sudah pernah dilakukan 

dengan topik dan metode yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian induktif 

ini dilakukan agar dapat mengetahui perbedaan dari penelitian yang telah dilakukan dengan 

penelitian yang akan dilakukan serta mengetahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan metode yang serupa. Berikut merupakan rangkuman dari penelitian 

terdahulu dengan menggunakan metode yang serupa yaitu kuesioner Website Usability 

Evaluation (WEBUSE) dan Eye Tracking yang dijadikan sebagai referensi pada penelitian ini:  

Penelitian yang dilakukan oleh Effendi & Susanto (2019) dengan judul Test of Citizens’ 

Physical and Cognitive on Indonesia Government Website Design. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu melakukan eksperimen dengan menguji kendala serta kemampuan berdasarkan kognitif 

pengguna pada 15 desain website pemerintah kota dan kabupaten yang ada di Indonesia. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Neurosky Mindwave dan Eye Tricker tools. Hasil dari 

penelitian tersebut yaitu kemampuan fisik warga yang berpengaruh terhadap desain situs web 

pemerintah kota dan kabupaten dibandingkan dengan kemampuan kognitif dari pengguna. Saat 

ini desain situs web dari pemerintah kota bandung sudah dianggap sebagai desain yang terbaik, 

hal tersebut disesuaikan dengan kemampuan fisik pengguna. Kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian tersebut adalah seluruh pemerintah kota maupun kabupaten dianjurkan untuk 

memiliki desain website yang tepat seperti web dengan tata letak modular, tipografi sans serif, 

dan warna latar belakang biru.  

Pengujian usabilitas juga pernah dilakukan oleh Aziz et all. (2020) dengan judul Usability 

Evaluation of The Website Services Using the WEBUSE Method. Penelitian ini menggunakan 
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metode WEBUSE. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis sistem evaluasi kegunaan situs. 

Hasil dari penelitian ini adalah pada variabel content organization dan website usability 

evaluation dengan T Statistik sebesar 2,075, variabel user interface dan website usability 

evaluation dengan T Statistik sebesar 2,491, variabel navigations and links dan website usability 

evaluation dengan T Statistik sebesar 2,444, dan variabel performance dan website usability 

evaluation dengan T Statistik sebesar 2,551. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah selain hal-hal yang perlu diperbaiki.  

Penelitian pada sebuah website yang digunakan pada referensi dalam penelitian ini adalah 

penelitian oleh Gerhana et al. (2022) dengan judul penelitian Heuristic and Webuse Method to 

Evaluate UI/UX of Faculty Website. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

WEBUSE. Tujuan dari penelitian ini adalah menggali informasi dan menemukan kesalahan dan 

keberhasilan dalam desain antarmuka website. Hasil pada penelitian ini menunjukkan ada tujuh 

aspek penilaian website yang masih kurang sehingga dilakukan pembuatan 17 proposal 

perbaikan tampilan website di desktop dan mobile. Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

website fakultas di UIN Sunan Gunung Djati Bandung dirasa memiliki desain yang masih 

kurang. 

Evaluasi pada website dengan menggunakan metode WEBUSE dilakukan oleh Jannah et 

al. (2022) dengan judul Evaluation of Bunga Bali Florist Website Usabiliy Using the Website 

Usability Evaluation Method. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah WEBUSE. 

Hasil dari penelitian ini adalah dengan menggunakan 120 responden didapatkan total nilai 

usabilitas pada website Bunga Bali Florist sebesar 0,80 yang termasuk dalam kategori baik. 

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah website Bunga Bali Florist baik dan 

tidak membutuhkan rekomendasi untuk perbaikan.  

Agustina et al. (2022) telah melakukan penelitian dengan judul Usability Evaluation of 

Academic Information System Using the WEBUSE Method. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuesioner WEBUSE. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi dan 

menentukan tingkat kegunaan sistem dan memberikan mbeberapa rekomendasi perbaikan. Hasil 

dari kuesioner pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna mencerminkan kepuasan 

pengguna dimana untuk nilai terendah yaitu 0,508 dan sistem yang tidak terlalu banyak memuat 

iklan adalah nilai tertinggi yaitu 0,737. Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah 
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masalah utama pada pembaruan konten sering tertunda sehingga banyak atribut usabilitas yang 

memiliki skor rendah. 

User Centered Design merupakan metode penelitian yang digunakan oleh Marien et al. 

(2019) dengan judul A User Centered Design and Usability Testing of a Web Based Medication 

Reconciliation Application Integrated in an E-Health Network. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan pengembangan dan pengujian kegunaan aplikasi MedRec. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Usability Testing dan User Centered Design. Penelitian ini 

menggunakan responden sebanyak 14, 32, dan 5 peserta untuk fase 1,2, dan 3 pada masing-

masing fase dan seluruh responden menganggap bahwa prototype sebagai antarmuka dapat 

diterima dengan skor kegunaan sistem rata-rata sebesar 73 pada fase 2 dan 75 pada fase 3. 

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah aplikasi MedRec dianggap berguna, 

dapat digunakan, dan memuaskan. Namun, perbaikan lebih lanjut diperlukan dalam beberapa 

aspek kegunaan.  

Usability testing selanjutnya yang dijadikan sebagai referensi dari penelitian ini adalah 

penelitian yang berjudul Design and Development of a Smart Tool Prototype to promoto 

Differentiated Instruction yang dilakukan oleh Cha & Ahn (2020). Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu User Centered Design (UCD). Tujuan dari penelitian ini untuk merancang 

serta mengembangkan prototype alat pintar yang berpusat pada pengguna yang dapat digunakan 

untuk membantu guru mempraktikkan instruksi yang dibedakan pada kelas. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil berdasarkan evaluasi sebanyak 3 kali dan diketahui bahwa penggunaan 

teknologi pintar seperti alat pintar dapat mempromosikan Differentiated Instruction. 

Penelitian yang menggunakan metode User Centered Design dan dijadikan sebagai acuan 

pada penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Dzulfiqar et all. (2018) dengan judul 

The Development of University Website with ISO 9126 Standard. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui nilai usabilitas terhadap website universitas yang berfungsi sebagai 

jembatan antara masyrakat dan universitas untuk menyampaikan informasi terkait kegiatan dan 

prestasi akademik. Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu pada skala usability website UIN 

Syarif Hidayatullah sebesar 55,60% setelah dilakukan menerapkan standar ISO 9126 untuk 

meningkatkan nilai usability website maka hasil penelitian kemudian didapatkan nilai usability 

sebesar 81,9%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu rekomendasi perbaikan website dengan 
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menggunakan pendekatan User Centered Design dan menerapkan standar ISO 9126 mampu 

meningkatkan nilai kepuasan pada user  

Mustikawan et al. (2021) telah melakukan sebuah penelitian yang dijadikan sebagai acuan 

dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian dengan judul Utilization of Eye Tracking 

Technology in Design And Marketing Decision Making. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu melakukan evaluasi dengan menggunakan eye tracking. Didapatkan hasil 

dari penelitian ini dimana responden memiliki tatapan mata yang cukup banyak dan cukup 

sering untuk melihat merk. Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu responden 

menyadari bahwa merk Baba Nana merupakan merk yang masih cukup jarang tersedia di 

pasaran. 

Penelitian sebelumnya dan menggunakan metode eye tracking dilakukan oleh Rizki et al. 

(2021). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Human Eye Tracker. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apakah atensi visual para perokok terhadap 

bungkus rokok yang memuat gambar peringatan kesehatan dan membandingkannya dengan 

atensi visual para non peroko. Hasil dari penelitian ini adalah partisipan sebanyak 50 orang yang 

terdiri dari 25 orang perokok dan 25 orang non perokok dan terdapat perbedaan atensi visual 

yang sangat mencolok antara kelompok perokok dan non perokok dimana kelompok non 

perokok menaruh perhatian besar terhadap gambar penyakit akibat merokok, sedangkan 

kelompok perokok tampak memfokuskan perhatian pada gambar logo rokok. Kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini adalah dimana para partisipan perokok cenderung tidak ingin melihat 

gambar penyakit akibat merokok karena hal tersebut dapat membuat mereka merasa khawatir 

dengan ancaman penyakit yang akan dialami apabila merokok. 

Referensi dari penelitian ini yang merupakan sebuah penelitian menggunakan metode 

serupa adalah penelitian yang dilakukan oleh Djamasbi et al. (2010) dengan judul Generation 

Y, Web Design, and Eye Tracking. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek gambar wajah 

pada ketertarikan visual, efisiensi, dan kepercayaan suatu halaman di e-commerce. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Human Computer Interaction serta metode Eye Tracking dengan 

pengguna user’s gaze. Hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat 

ketertarikan visual apabila sebuah e-commerce menampilkan gambar wajah dibandingkan 

dengan e-commerce yang tidak menampilkan, kemudian pada kemudahgunaan dinilai pengguna 
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akan lebih cepat mengerjakan task pada sebuah page yang dilengkapi dengan tampilan wajah 

gambar.  

Penelitian selanjutnya yang digunakan sebagai referensi yaitu penelitian yang telah 

dilakukan oleh Bissoli et al. (2019) dengan judul A Human–Machine Interface Based on Eye 

Tracking for Controlling and Monitoring a Smart Home Using the Internet of Things. Penelitian 

ini menggunakan metode eye tracking dan kuesioner System Usability Scale (SUS). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menyajikan sebuah sistem bantuan baru yang berdasar pelacakan 

mata untuk mengendalikan dan memantau smart home berdasarkan IoT yang dikembangkan 

mengikuti konsep desain dan kegunaan yang berpusat pada pengguna. Pada pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan sistem pengasuh dapat memantau dari jarak jauh untuk 

mengetahui pergerakan dan aktivitas yang dilakukan oleh penyandang disabilitas melalui 

internet, kemudian pada pengujian pertama dimana sistem asistif dirakit dirumah yang 

sebenarnya dilakukan tes dengan 29 peserta tanpa disabilitas dan pada pengujian kedua sistem 

diuji dengan pemantauan online selama tujuh hari oleh penyandang disabilitas dirumahnya 

sendiri. Dari kedua pengujian tersebut didapatkan hasil pada kuesioner SUS dan setelah 

dilakukan pengolahan data maka didapatkan skor rata-rata sebesar 89,8 untuk pengujian tahap 

1 dan 92,5 untuk pengujian tahap dua. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah 

sistem yang telah dibuat dengan memperhatikan Gerakan mata pengguna dinilai cukup efektif 

untuk digunakan karena dari kedua pengujian yang dilakukan dengan perbedaan lokasi 

pengujian keduanya mendapatkan skor rata-rata SUS yang baik. 

Paing et al. (2022) telah melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Paing, et all., melakukan sebuah penelitian dengan judul Design and Development 

of an Assistive System Based on Eye Tracking. Metode dari penelitian ini adalah eye tracking 

dengan gaze estimation. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem 

bantu berbasis eye tracking yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup pada 

pasien disabilitas. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil fungsi tujuan 

minimum dan maksimum disepanjang sel diagonal masing-masing sebesar 40,1 dan 94,2 dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa alat yang telah dirancang memiliki kinerja yang cukup baik 

karena kacamata dipasang ke kepala dan gerakan relatif kacamata sehubungan dengan kepala 

tidak signifikan. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah uji operasional yang 
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telah dilakukan menunjukkan hasil yang sukses dan dinilai alat yang telah dirancang dapat 

memuaskan pengguna.  

Eye tracking juga digunakan pada beberapa penelitian lainnya, salah satunya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ali Zardari et al. (2020) dengan judul penelitian yaitu QUEST 

E-Learning Portal: Applying Heuristic Evaluation Usability Testing and Eye Tracking. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan portal e-learning untuk mahasiswa. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Usability Testing, Heurstic Evaluation, Eye Tracking, 

dan kuesioner User Experience. Hasil dari penelitian ini yaitu pada evaluasi heuristic didapatkan 

identifikasi masalah yang lebih banyak pada penggunaan dari pada pengujian penggunaan 

kemudian dari hasil pengujian eye tracking didapatkan hasil bahwa pengguna merasa puas 

terhadap portal e-learning. 

Penelitian yang menggunakan metode eye tracking untuk mengevaluasi adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi et al. (2020) dengan judul Applying eye tracker technology for 

analyzing user interface design of online transportation applications (case study: grab 

application). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eye tracking dengan gaze plot, 

heatmaps, dan AoI. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi usabilitas pada aplikasi 

grab terhadap lansia. Didapatkan hasil dari penelitian ini adalah jumlah dan lama fiksasi yang 

berkaitan dengan kondisi mata dari lansia memiliki pengaruh, kemudian pada jumlah dan lama 

sakade dengan kondisi mata dari lansia tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah lansia mengalami kebingungan saat menggunakan 

aplikasi grab karena desain interface yang cukup membingungkan, sehingga dibutuhkan 

perbaikan pada desain interface untuk memenuhi keterbatasan pengguna lansia. 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa saat ini belum 

terdapat penelitian yang menggabungkan metode subjektif dan objektif untuk pengujian 

usabilitas atau evaluasi pada interface website khususnya penelitian yang menggabungkan 

metode Website Usability Testing (WEBUSE) dan eye tracking. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini menggunakan metode subjektif dan objektif, untuk metode subjektif adalah kuesioner 

Website Usability Testing dan untuk metode objektif adalah eye tracking dengan pengujian 

menggunakan platform realeye.io. Kedua metode tersebut akan digabungkan dalam penelitian 

ini untuk memperoleh data dan melakukan analisis data sehingga didapatkan hasil evaluasi dari 

design interface website M.A. Medical. Metode WEBUSE dapat mengetahui tingkat kepuasan 
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pengguna pada interface website dan metode eye tracking dapat mengetahui tingkat 

kemudahgunaan website berdasarkan arah gerak mata pengguna saat melakukan aktivitas pada 

website, sehingga penelitian ini dapat memberikan rekomendasi rancangan design yang sesuai 

kebutuh pengguna dengan pendekatan User Centered Design.  

 

2.2     Landasan Teori 

2.1.1  Human Computer Interaction  

Human Computer Interaction merupakan suatu pendekatan yang berdasarkan pada beberapa 

komponen, yaitu pengguna atau manusia, interaksi, sistem komputer, aktivitas, dan lingkungan 

kerja. Kunci utama dari HCI adalah daya guna (usability).  

Salah satu bahasa terpenting dalam HCI adalah antar muka pengguna, yang merupakan 

bagian sistem yang dikendalikan oleh pengguna untuk mencapai dan melaksanakan fungsi-

fungsi suatu sistem. Pengguna berhubungan dengan sistem melalui antar muka pengguna. Peran 

antar muka pengguna dalam daya guna suatu sistem sangatlah penting. Oleh karenanya bentuk 

dan pembangunan antar muka pengguna perlu dilihat sebagai salah satu proses utama dalam 

keseluruhan pembangunan suatu sistem (Sudarmawan W. , 2007) 

 

2.2.2 Usabilitas 

Menurut Joseph Dumas dan Janice Redish (1994), usabilitas mengacu kepada bagaimana 

pengguna bisa mempelajari dan menggunakan aplikasi ntuk memperoleh tujuannya dan 

seberapa puaskah pengguna terhadap penggunaannya. Usabilitas berasal dari kata Usable yang 

secara umum berarti dapat digunakan dengan baik. Sesuatu dapat dikatakan berguna dengan 

baik apabila kegagalan dalam penggunaannya dapat dihilangkan atau diminimalisir serta 

memberi manfaat dan kepuasan kepada pengguna (Rahadi, 2014). Sehingga, yang dimaksud 

dengan usabilitas adalah tingkat kualitas dari sistem yang mudah dipelajari, mudah digunakan, 

dan mendorong pengguna untuk menggunakan sistem sebagai alat bantu positif dalam 

menyelesaikan tugas. 

ISO 9241-11 (2015)menjelaskan bahwa usabilitas menunjuk pada tingkat sebuah produk 

yang dapat digunakan oleh pengguna tertentu untuk mencapai tujuan spesifik dengan efektivitas 

(effectiveness), efisiensi (efficiency) dan kepuasan (satisfaction) dalam sebuah konteks 

penggunaan. Konteks penggunaan terdiri dari pengguna, tugas, peralatan (hardware, software, 
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dan material), dan lingkungan fisik serta sosial yang mempengaruhi usabilitas suatu produk 

dalam sistem kerja. Efek dari perubahan komponen dalam sistem kerja dapat diukur dengan uji 

performansi pengguna dan kepuasan. Definisi The Usability Professionals Association (UPA) 

berfokus lebih kepada pengembangan produk. UPA menjelaskan bahwa usabilitas adalah 

sebuah pendekatan dalam pengembangan produk yang memasukkan respon pengguna secara 

langsung. Hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya dan menciptakan produk serta peralatan 

yang sesuai dengan kebutuhan dari pengguna (Albert, B. & Tullis, T., 2013). Menurut Nielsen 

(1993), Usabilitas adalah kemudahan manusia dalam menggunakan suatu alat atau objek buatan 

manusia lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Usabilitas dapat mengukur sejauh mana sebuah 

produk dapat digunakan oleh pengguna tertentu untuk mencapai target yang ditetapkan. 

 

2.2.3 Usability Testing  

Bauer (2010) mengatakan bahwa usability testing adalah mengukur efisiensi, kemudahan dalam 

mempelajari, dan kemampuan untuk mengingat bagaimana berinteraksi tanpa mengalami 

kesulitan.  

Untuk memahami usability testing, terlebih dahulu harus mengerti definisi dari usability. 

International Organization for Standardization (ISO) mendefinisikan usability sebagai “sejauh 

mana produk dapat digunakan oleh pengguna yang spesifik untuk mencapai tujuan yang spesifik 

dengan efektifitas, efisiensi, dan kepuasan dalam konteks penggunaan yang spesifik” (ISO 924-

11, 1998 ). Pengguna spesifik didefinisikan sebagai pengguna yang sudah didesain oleh produk 

untuk memakai produk tersebut. Tujuan spesifik berarti tujuan produk harus mewakili tujuan 

spesifik pengguna. Konteks penggunaan yang spesifik diartikan sebagai produk harus dirancang 

untuk bekerja dalam lingkunang dimana para pengguna akan menggunakannya. Usability 

testing adalah teknik yang digunakan dalam desain interaksi yang berpusat pada pengguna untuk 

mengevaluasi sebuah produk dengan cara mengujikannya kepada pengguna (J, 1993). Definisi 

lain dari usability testing menurut Carol M Barnum adalah kegiatan yang berfokus mengamati 

pengguna menggunakan sebuah produk, seperti melakukan tugas-tugas yang mempunyai 

kegunaan bagi mereka atau proses belajar mengenai pengguna dari pengguna dengan cara 

mengamati mereka menggunakan sebuah produk untuk mencapai tujuan yang spesifik yang 

diinginkan oleh mereka (Barnum, 2010). Dapat disimpulkan bahwa usability testing berfokus 

kepada pengguna, bukan produk karena usability testing adalah berkaitan dengan user 
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experience, bukan performa dari dari produk. Sama seperti pada ISO 9241-11, Pada buku milik 

Carol M. Barnum mengukur usability menjadi 3, yaitu efektifitas dan efisiensi bagi pengguna, 

karena mereka yang memakai produk, dan kepuasan pengguna, berdasarkan persepsi dari 

pengguna. Pada Tabel 2.1 akan diberikan beberapa contoh standar atau model yang digunakan 

dalam usability testing beserta kriterianya: 

 

Tabel 2.1 Kriteria Usability Testing 

No Kriteria 
Sweeney, 

Maguire, & 
Shackel, 1993 

Nielsen, 1993 ISO 9241-11, 
1998 

1 Efektifitas √  √ 
2 Efesiensi   √ √ 
3 Learnability  √ √  
4 Memorability  √ √  
5 Fleksibilitas √   
6 Kesalahan   √  
7 Utilitas    
8 Safety     
9 Kepuasan  √ √ 
10 Attitude  √   

 

Sejak awal berkembangnya internet banyak para ahli dalam bidang uji kegunaan 

menekankan uji kegunaan dengan dua hal penting, yaitu:  

a. Ease of Learning  

Mengukur ketergantungan dengan membandingkan waktu yang digunakan dalam 

mempelajari sistem komputer yang belum pernah dikenalnya sama sekali, dengan 

waktu yang diperlukan untuk melakukan hal yang sama dengan cara lain  

b. Ease of Use  

Mengukur jumlah tindakan yang digunakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Misalnya membandingkan jumlah klik mouse pada dua desain  

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa usability sangat berguna 

untuk keberlangsungan sebuah website. Apabila website sulit untuk digunakan oleh 

pengguna maka dapat diprediksi bahwa pengguna akan pergi dan tidak akan kembali 

untuk mengunjungi website tersebut. Apabila sebuah home pages susah dalam 
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memberikan penjelasan informasi, maka pengguna juga tidak akan mengunjungi 

Kembali home pages tersebut. Sehingga sebuah website harus dirancang sebaik mungkin 

untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan website dan memastikan pengguna 

agar Kembali mengunjungi situs website tersebut. Uji kegunaan situs website merupakan 

kombinasi dari kelima aspek, yaitu:  

a. Ease of learning (mudah dipelajari) 

b. Efficiency of use (efisien dalam penggunaan)  

c. Memorability (mudah diingat)  

d. Error frequency and severity (frekuensi kesalahan dan kesederhanaan)  

e. Subjective satisfaction (kepuasan pengguna)  

 

2.2.4   Langkah – Langkah Penggunaan Usability Testing  

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menerapkan metode usability testing diantaranya:  

1. Komponen Usability Testing.  

Komponen usability testing menurut Sastramihardja (2006) terdiri dari:  

a. Learning : tingkat keberhasilan dalam menyelesaikan tugas untuk setiap jenis 

partisipan dan rasio halaman dengan hasil rata-rata kunjungan. 

b. Efficiency : kelompok pengguna dalam mengerjakan tugas yang 

bermacammacam.  

2. Pemilihan Responden Usability Testing 

Pemilihan responden menurut Krug (2006) jumlah pengguna yang ideal untuk setiap 

pengujian tiga atau empat paling banyak. Pemilihan responden yang akan 

memberikan isian kuesioner dengan jumlah responden tiga orang diantaranya: satu 

orang pengguna aktif internet, satu orang pengguna yang terampil dalam 

menggunakan internet, dan satu orang pengguna awam (Rusdi, R , Abd Rahman, A, 

Mohamed, N.S. , Kamarudin, N. , & Kamarulzaman, N. , 2011)  

3. Pengukuran Usability. Pengukuran Usability digunakan untuk menilai apakah 

interaksi diantara pengguna dengan aplikasi atau situs website berjalan dengan baik. 

Pengukuran dilakukan dengan mengikuti konsep user testing, dengan menekankan 

kepada pengukuran bukan kepada pengujian, sebagai berikut:  

a. Menentukan tujuan dan mengekplorasi pertanyaan 



11 
 

b. Memilih paradigm dan teknik pengukuran.  

c. Merancang tugas yang akan dijadikan sasaran dalam melakukan pengukuran.  

d. Memilih partisipan dari pengguna untuk mencoba website 

e. Mempersiapkan kondisi pengukuran 

f. Merencanakan jalannya pengukuran 

g. Melakukan evaluasi, analisis dan penyajian data.  

4. Tujuan Pengukuran Usability 

Pengukuran dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dari usability yang dapat 

mempengaruhi antara interaksi sistem dengan pengguna pada hasil perancangan 

aplikasi. Pengukuran dengan melakukan uji coba perangkat lunak kepada sejumlah 

partisipan (bertindak sebagai pengguna) dengan melakukan pengamatan. Kemudian 

partisipan mengisi kuisioner agar dapat memberikan hasil dari gambaran tingkat 

kepuasan pengguna dalam menggunakan website. Kemudian masukan dari 

partisipan dapat digunakan sebagai umpan balik untuk melengkapi prasyarat 

funsional atau kebutuhan interaksi terhadap pengguna. 

5. Teknik Pengukuran Usability 

Paradigma untuk melakukan pengukuran adalah usability testing dengan fokus 

kepada pengukuran performa dari pengguna melalui sejumlah tugas yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Dalam teknik pengukuran ini dilakukan oleh pengguna 

dengan meminta partisiapan untuk menjalankan tugas. 

 

2.2.5    Kuesioner Web Usability Evaluation  

Menurut Mursityo & Putri (2018) Web Usability Evaluation Tool (WEBUSE) merupakan sebuah 

metode evaluasi usability metode evaluasi yaitu berupa kuesioner evaluasi usability berbasis 

website yang memungkinkan pengguna menilai kegunaan situ web yang di evaluasi, dan 

membagi kategori usability, yaitu content, organization, dan readability, navigation and links, 

desain user interface, performance and effectiveness. WEBUSE merupakan sebuah metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi website berdasarkan aspek usability pada semua jenis web dan 

domain. Kuesioner WEBUSE terdiri dari 24 pertanyaan dengan 5 opsi jawaban yang terbagi 

dalam beberapa kategori, antara lain Content, Organization, and Readability, Navigation and 
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Links, Desain User Interface, Performance and Effectiveness (Chiewm T.K. & Salim, S.S., 

2003) seperti yang terdapat pada gambar 2.1.  

 

 
Gambar 2.1 Proses evaluasi menggunakan metode webuse 

(sumber : Dewi, Mursityo, dan Putri, 2018) 

 

Langkah-langkah dalam pengujian usability menggunakan metode webuse adalah:  

1. Menentukan sistem web yang akan dievaluasi  

2. Responden mengisi semua pertanyaan yang ada pada kuesioner  

3. Merit digunakan berdasarkan jawaban dari user untuk setiap pertanyaan, kemudian 

diakumulasi untuk setiap kategori usability  

4. Poin kategori usability adalah nilai rata – rata dari masing – masing kategori  

5. Poin usability dari website adalah mean value dari masing – masing kategori  

6. Tingkatan usability ditentukan berdasarkan poin usability  

Terdapat 5 pilihan jawaban dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju 

setiap jawaban mempunyai poin-nya masing – masing. Dari kelima pilihan jawaban 

tersebut memiliki point berbeda seperti yang dijelaskan pada tabel 2.2  

 

Tabel 2.2 Jawaban responden pada kuesioner 

Pilihan Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju Sangat 
Setuju 

Merit 0,00 0,25 0,50 0,75 1,00 
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 Kemudian merit diakumulasikan berdasarkan 5 kategori usability. Nilai rata 0 rata untuk 

setiap kategori dianggap sebagai poin usability untuk setiap kategori 

 

2.2.6    Eye Tracking  

Eye tracking merupakan metode pengukuran titik tatapan mata atau pergerakan mata terhadap 

posisi kepala manusia (Goldberg, H.J. & Wichansky, A.M., 2003). Eye tracker merupakan 

peralatan berfungsi untuk mengukur posisi gerakan mata. Eye Tracker biasa digunakan untuk 

melakukan penelitian sistem visual, psikologi, linguistiik kognitif, dan desain produk. Dalam 

melakukan pengukuran gerakan mata terdapat banyak metode tetapi metode yang cukup sering 

untuk digunakan adalah dengan pencitraan video yang memetakan posisi mata saat melihat 

video tersebut. 

Eye Tracking merupakan sebuah metode untuk memahami perhatian visual, eye tracking 

dapat mendeteksi arah gerakan mata pengguna saat melihat, seberapa lama pengguna melihat, 

dan urutan melihat (J.R. Bergstrom & A.J. Schall , 2014). Lalu, menurut Bojko eye tracking 

merupakan tahap identifikasi dimana dan bagaimana seseorang melihat, karena proses 

seseorang melihat tersebut sangat mempengaruhi user experience. Untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode eye tracking dibutuhkan sebuah alat yang disebut eye tracker, eye 

tracker merupakan sebuah hardware yang dapat merekam arah gerakan mata sebagaimana 

seperti yang dilihat pada layar computer, sebuah objek fisik, atau hal lain (A. Bojko, 2013) 

Eye Tracker pertama yang tidak membahayakan mata dibuat oleh George Buswell di kota 

Chicago, dengan menggunakan cahaya yang dibelokkan oleh mata dan kemudian direkam pada 

film. Buswell melakukan penelitian sistematis pada proses membaca dan melihat gambar. Pada 

tahun 1950an, Alfred L. Yarbus melakukan penelitian eye tracker yang sangat penting dan pada 

tahun 1967 buku karangannya adalah merupakan publikasi eye tracker yang paling sering 

digunakan sebagai referensi. Hasil dari eye tracking berbagai macam, yaitu :  

1. Gaze-Plot  

Merupakan hasil yang menerapkan pada titik pergerakan mata yang berfokus pada 

tiap titik pergerakan mata yang ada.  

2. HeatMap 

Merupakan hasil yang menerapkan mata ratarata penglihatan mata berfokus pada 

satu titik. 
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3. Table 

Merupakan hasil yang didapatkan berupa 14cenari titik koordinat yang 

dipresentasikan titik yang paling dominan untuk dilihat. 

 

2.2.7    Focus Group Discussion  

Focus Group Discussion (FGD) merupakan diskusi kelompok terarah untuk mengumpulkan 

data terkait pendapat, perasaan, dan saran dari responden melalui sebuah kelompok yang 

diarahkan oleh peneliti yang juga sebagai moderator terhadap suatu bidang terkhusus dalam 

suatu lingkungan. Tujuan FGD adalah untuk mengeksplorasi masalah yang spesifik dan 

berkaitan dengan topik yang telah ditentukan dan akan dibahas. Teknik ini digunakan dengan 

tujuan untuk menghindari pemaknaan yang salah dari peneliti terhadap masalah yang diteliti. 

FGD juga digunakan sebagai sarana agar didapatkan sebuah kesimpulan yang berkaitan dengan 

makna intersubjektif yang sulit diberi makna secara individu oleh peneliti karena terhalang oleh 

beberapa factor seperti dorongan subjektivitas peneliti (Kresno, S., Nurlaela, Wuryaningsih , & 

Ariawan, 1999).  

Oleh karena itu dalam FGD digunakan pertanyaan terbuka (open ended) yang 

memungkinkan peserta dapat memberikan jawaban dengan disertai penjelasan-penjelasan yang 

relevan. Teknik tersebut merupakan Teknik yang berbeda dengan Teknik diskusi kelompok 

lainya seperti Teknik Delphi Process, brainstorming, nominal group yang bertujuan untuk 

membuat suatu consensus dan memecahkan masalah sesuai dengan persetujuan seluruh pihak 

(Krueger, 1988). 

Metode FGD sering digunakan oleh para peneliti untuk melakukan eksplorasi terkait 

fenomena pengalaman hidup sepanjang siklus kehidupan manusia (Bratjman, 2005).  

Karakteristik pelaksanaan FGD dilakukan secara subjektif dan bersifat eksternal. 

Karakteristik pelaksanaan FGD adalah dengan menggunakan Teknik wawancara semi struktur 

kepada sebuah kelompok dan dilengkapi dengan seorang moderator yang bertugas untuk 

memimpin diskusi dengan tatanan informal dan bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah data 

atau informasi terkait suatu topik tertentu (Carey, 1994). Metode FGD juga memiliki 

karakteritstik jumlah individu yang bervariasi. Satu kelompok diskusi dapat terdiri dari 4 sampai 

dengan 8 atau 6 sampai dengan 10 (Howard, E., Hubelbank, J., & Moore, P., 1999). 
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2.2.8    User Centered Design 

User Centered Deesign (UCD) adalah sebuah skenario untuk pengembangan sistem berbasis 

web. Konsep dari UCD ini yaitu pengguna sebagai pusat untuk proses pengembangan sistem, 

tujuan, sifat-sifat, konteks serta lingkungan sistem semua berdasar pada pengalaman pengguna 

(Simatupang, 2014).  

UCD merupakan sebuah proses skenario yang berputar disekitar pengguna. Sehingga, 

bukan suatu hal yang mengejutkan apabila pengguna berada pada pusatnya. Yang berarti setiap 

proses yang dilakukan nantinya akan melibatkan perspektif pengguna. Menurut Mulia (2016) 

UCD merupakan sebuah pendekatan yang bertujuan untuk menghasilkan produk dengan nilai 

usability yang tinggi. 

Konsep dari User Centered Design (UCD) adalah pengguna sebagai pusat dari proses 

pengembangan sebuah sistem yang bertujuan, konteks dan lingkungan sistem semua didasarkan 

dari sebuah pengalaman pengguna (Amborowati, 2012). Adapun tahapan pembuatan User 

Centered Design (UCD) berdasarkan ISO 9241-210 yang dijelaskan oleh Albani & Lombardi 

(Albani, L. & Lombardi, G., 2010), dimana terdapat 5 proses dalam perancangan UCD seperti 

pada gambar 2.2  

 

 
Gambar 2.2 Proses Pembuatan UCD 

 

2.2.9   Populasi dan Sampel  

Populasi merupakan seluruh subyek pada penelitian (Tang, 2007). Berdasarkan hal tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa populasi tidak selalu berupa orang, tetapi bisa berupa obyek lain 
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seperti. Tidak hanya jumlah pada obyek atau subyek yang diteliti, populasi juga meliputi 

karakteristik yang dimiliki oleh subyek ataupun obyek tersebut.  

Sampel merupakan bagian dari subyek yang terdapat didalam populasi yang sudah tentu 

secara  representative dapat mewakili populasinya (Sabar, 2007). Menurut Sugiyono (2011) 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa sampel merupakan bagian dari populasi. Oleh 

karena itu, untuk melakukan pengambilan sampel harus menggunakan cara-cara tertentu 

berdasarkan beberapa pertimbangan. Sampel yang terdapat pada sebuah penelitian merupakan 

wakil dari populasi yang diteliti.  

 

2.2.10  Menentukan Responden   

Responden merupakan orang yang memberikan respon atau memberikan jawababan terkait 

pertanyaan yang telah diajukan oleh peneliti baik secara tulis ataupun lisan (Arikunto, 2003). 

Menurut Sutrisno (2001) untuk melakukan penentuan responden terdapat dua metode yaitu 

menentukan responden populasi dan sampel. Berdasarkan hal tersebut didapatkan kesimpulan 

bahwa metode dalam menentukan responden merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menentukan orang-orang yang ditunjuk untuk menjawab dan memberikan keterangan terhadap 

masalah yang diteliti baik secara tertulis ataupun lisan. Selanjutnya dilakukan pembuatan 

kuesioner, kuesioner merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang juga menjadi bagian 

dari serangkaian penelitian yang dilakukan. Kuesioner Pada umumnya merupakan angket yang 

berbentuk pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Hasil 

dari jawaban responden tersebut nantinya akan menjadi data penelitian yang dilakukan. 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subyek yang diteliti 

untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan peneliti (Dahlan, J.A. , Kusumah, Y.S. , & 

Sutarno, H., 2011).  

 

2.2.11  Kepuasan Pengguna  

Kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa latin “satis” yang artinya enough atau cukup dan 

“facere” yang artinya to do atau melakukan. Jadi jasa atau produk yang dapat memuaskan adalah 

jasa dan produk yang dapat memberikan sesuatu yang dicari oleh konsumen sampai pada 

tingkatan yang cukup (Irawan, D., Hariyadi, P., & Wijaya, H., 2003). Menurut Kotler (2002) 
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kepuasan pengguna merupakan suatu tingkatan dari perasaan seseorang sebagai hasil dari 

perbandingan antara harapan dari sebuay produk dengan kenyataan yang didapatkan dari 

pengguna berdasarkan hasil dari perbandingan antara harapan pada sebuah produk dengan 

kenyataan yang didapatkan pengguna dari hasil produk tersebut. Apabila kinerja produk sudah 

memenuhi kebutuhan dari pengguna maka dapat diasumsikan tingkat kepuasan pengguna akan 

tinggi, namun apabila kinerja produk tidak dapat memenuhi permintaan pengguna maka 

kepuasan pengguna akan mengalami penurunan. Apabila hasil yang didapat melebihi harapan, 

dapat dikatakan bahwa pengguna akan merasa sangat puas. Jadi kepuasan adalah fungsi dari 

kinerja yang dirasakan oleh pengguna atau output yang diharapkan atau yang diinginkan 

pengguna. Kepuasan pelanggan diperoleh apabila hasil dari produk atau jasa sudah dapat 

memenuhi atau melebihi harapan pelanggan (Afrina, A. & Hastuti, Y., 2018). 

 

2.2.12  Model Skenario  

Dalam melakukan uji usabilitas dibutuhkan skenario sebagai bahan pengambilan data dari 

responden. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat skenario adalah siapa 

penggunanya, apa motivasi yang mendasari pengguna untuk skenario atau menggunakan produk 

dan tujuan apa yang ingin dicapai oleh pengguna ketika menggunakan produk. Skenario 

memiliki 3 tipe yang berbeda, diantaranya : 

1. Goal- or Task-Based Scenarios  

Merupakan skenario yang hanya menyatakan apa yang ingin dilakukan oleh 

pengguna tanpa mencantumkan informasi bagaimana pengguna akan 

menyelesaikan 17cenario  

2. Elaborated Scenarios  

Merupakan skenario yang menguraikan lebih banyak user secara detail dan 

memberikan rincian lebih jauh terkait karakteristik dan pandangan pengguna 

aplikasi yang diteliti 

3. Full Scale Task Scenarios  

Mencakup langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Full Scale Task Scenarios dapat 

melaporkan semua langkah yang dibutuhkan pengguna tertentu untuk menyelesaikan tugas (Al 

Osaimi, Omyma, & AlSumait, A., 2013). Menurut Jacob Nielson (2003) yang dikutip dari 
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Yuniastari & Sarja (Sarja & Yuniastari, 2016) mengemukakan lima aspek usability atau lima 

atribut usability yaitu:  

a. Mudah dipelajari (learnability) 

Mudah dipelajari yang berarti kualitas sistem yang menunjukkan apakah sistem 

mudah untuk dipelajari dan digunakan untuk menyelesaikan tugas tertentu  

b. Efisiensi (efficiency) 

Berarti cara yang dapat dilakukan sistem untuk mendukung pengguna dalam 

melakukan pekerjaannya, memiliki langkah-langkah yang sederhana untuk 

mendapatkan hasil yang sama 

c. Mudah diingat (memorability) 

Dimana apakah kemampuan sistem untuk mudah diingat, baik dari sisi fitur 

atau menu-menu yang ada maupun cara pengoperasiannya.  

d. Kesalahan dan keamanan (errors) 

Bagaimana perlindungan dan pertolongan kepada pengguna terhadap kondisi 

dan situasi yang tidak diinginkan dan berbahaya ketika mengoperasikan sistem.  

e. Kepuasan (satisfaction) 

Menunjuk kepada suatu keadaan dimana pengguna merasa puas setelah 

menggunakan sistem tersebut karena kemudahan yang dimiliki oleh sistem. 

Semakin pengguna menyukai suatu sistem, secara implisit mereka merasa puas 

dengan sistem yang dimaksud.  

Untuk evaluasi secara objektif menggunakan parameter yang dijabarkan oleh Todd   

Zazelenchuk. Menurut Zazelenchuk et al. (2008) tedapat empat jenis data yang dapat diambil 

untuk penelitian skenario testing secara objektif, antara lain:  

- Task completed  

Dimana ini merupakan tahapan menghitung tugas yang berhasil diselesaikan.  

- Error during task performance 

Menghitung jumlah kesalahan yang dilakukan pengguna selama pengerjaan tugas.  

- Time per completed task  

Waktu yang dihabiskan untuk setiap tugas yang berhasil diselesaikan.  

- Number of clicks during task completion  
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Menghitung jumlah klik yang digunakan selama proses penyelesaian tugas 

(Rachman, R.S., Rahmawati, R., & Nesia, A., 2018) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Kerangka Rencana Penelitian  

Penelitian ini akan melakukan evaluasi terhadap monitor alarm gas medis berbasis IOT sebagai 

bahan perbaikan dan perkembangan pada interface tersebut. Agar penelitian dapat berjalan 

dengan baik dan terarah maka dibentuk kerangka rencana pada penelitian ini. Kerangka rencana 

pada penelitian ini terdapat pada tabel 3.1  

 

Tabel 3.1 Kerangka rencana penelitian 

Pertanyaan  Penjelasan  
Apa Penilaian untuk bahan evaluasi dan pengembangan pada website M.A. 

Medical sebagai monitor Alarm Gas Medis berdasarkan penilaian 
usability dengan menggunakan kuesioner Web Usability Evaluation 
(WEBUSE), melakukan Focus Group Discussion, dan Eye tracking 
dengan tujuan mengetahui tingkat efektivitas, efisiensi, dan kepuasan 
pengguna dalam melaksanakan task 

Siapa Subjek pada penelitian adalah orang yang memiliki akses untuk 
memantau tekanan serta ketersediaan gas medis atau merupakan 
pengguna yang sering mengerjakan tugas dengan menggunakan 
monitor Alarm Gas Medis  

Kapan Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua jenis metode 
evaluasi usabilitas, yang pertama adalah inquiry dimana pada 
pengambilan data dengan metode inquiry hanya berfokus pada 
informasi tentang user suka, tidak suka, kebutuhan, dan pemahaman 
user pada sistem yaitu dengan menggunakan kuesioner Web Usability 
Evaluation (WEBUSE) dan Focus Group Discussion (FGD). Metode 
kedua yaitu testing, dimana dilakukan pengamatan sistematis pada user 
dalam menyelesaikan tugas atau serangkaian tugas dengan skenario 
yang sudah ditentukan dengan menggunakan Eye Tracking  

Dimana  Penelitian ini dilakukan secara real work yaitu penelitian yang 
dilakukan secara langsung dilokasi kerja responden  

Kenapa  Penelitian ini dilakukan karena cukup penting dan seringnya 
penggunaan alarm gas medis berbasis IoT, sehingga dibutuhkan 
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evaluasi yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan 
perbaikan dan pengembangan pada monitor alarm gas medis berbasis 
IoT 

Bagaimana 1. Menentukan konteks produk yang akan diteliti dan calon 
pengguna 

2. Penentuan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi pengguna 
dengan melakukan wawancara, Focus Group Discussion, dan 
penyebaran kuesioner  

3. Penentuan skenario yang bertujuan untuk menilai tingkat 
kepuasan dan kebutuhan pengguna  

4. Melakukan pengujian usabilitas pada produk yang sudah ada 
saat ini dengan skenario yang sudah dibuat untuk user testing 
dengan Teknik penilaian performansi, wawancara, dan Focus 
Group Discussion  

5. Melakukan analisis dari task, model skenario, dan skor dari 
hasil kuesioner Website Usability Evaluation, dan hasil dari 
pengambilan data menggunakan eye tracker berdasarkan hasil 
heatmaps  

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah website M.A. Medical yang merupakan website untuk 

melakukan monitoring Alarm Gas Medis berbasis IoT yang berada di Rumah Sakit Universitas 

Islam Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi pada UI/UX monitor dari 

alarm gas medis berbasis IoT. Oleh karena itu, evaluasi dilakukan hanya pada interface dari 

website monitor yang tersambung pada device pengguna.  

Evaluasi dilakukan berdasarkan pendekatan usability dengan menggunakan metode 

Kuesioner WEBUSE, wawancara serta Focus Group Discussion untuk mengetahui kebutuhan 

dan kepuasan pengguna saat melakukan tugas dengan UI/UX pada monitor alarm gas medis 

berbasis IoT. Kemudian, untuk mengetahui kemudahgunaan pengguna dalam mengerjakan 

tugas pada sistem maka dilakukan pengujian dengan menggunakan eye tracker kemudian 

divisualisasikan dalam bentuk heatmaps sehingga dapat diketahui gerakan mata apabila 

pengguna mengendalikan sistem. Evaluasi tersebut berdasarkan pada aktivitas yang dilakukan 

pada website monitoring alarm gas medis. Adapun diagram aktivitas pada website tersebut 

adalah seperti pada gambar 3.1  
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Gambar 3.1 Diagram Aktivitas Penggunaan Website 

 

Perancangan yang akan dilakukan berdasarkan pada hasil evaluasi yang telah didapatkan. 

Perancangan interface website monitoring alarm gas medis berbasis IoT dilakukan dengan 

pendekatan User Centered Design. 

 

3.3 Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini dengan menggunakan metode kuesioner WEBUSE dan Eye Tracking 

terdiri dari 7 responden dan untuk metode Focuss Group Discussion dan wawancara subjek 

pada penelitian ini terdiri dari 8 responden. Menurut Hajar (1996) berdasarkan ilmu statistika 

dinyatakan bahwa ukuran sampel yang besar akan memberikan hasil yang semakin baik, pada 

sampel yang besar nilai mean dan standar deviasi yang didapatkan akan memiliki probabilitas 

yang tinggi. Hal tersebut karena jumlah sampel akan berkaitan dengan pengujian hipotesis 

statistika. Namun, meskipun sampel yang besar akan semakin baik, tetapi sampel yang kecil 

bila dipilih secara acak dapat mencerminkan populasi dengan akurat. Penggunaan sampel yang 

berbeda jumlahnya dari populasi tidak akan menghasilkan perbedaan yang signifikan. Hasil dari 

sampel yang menggunakan sampel kecil hanya berbeda sebesar dua persen saja dengan hasil 

yang menggunakan sampel sebesar sepuluh persen dari populasi. Pada penelitian eksperimen 

yang dikontrol secara ketat, apabila masing-masing kelompok hanya terdiri sebanyak 7 sampai 

10 subjek saja, maka sudah dianggap memadai untuk mendapatkan hasil yang akurat, meskipun 

pengujian statistik selalu memperlihatkan signifikansi apabila ukuran sampel cukup besar 
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(Holland, Paul W & Wainer, 1993). Hal tersebut juga dikatakan oleh Nielsen J. (2012) dimana 

untuk melakukan usability testing cukup dengan hanya lima orang untuk mengangkat dan 

mengetahui masalah usability yang terjadi. Berdasarkan beberapa pernyataan berikut, maka 

penelitian ini menggunakan responden sebanyak 7 orang untuk dilakukan pengujian usabilitas 

dengan menggunakan kuesioner, Focus Group Discussion, dan Eye Tracking. Responden pada 

penelitian ini merupakan 5 orang teknisi dan 2 orang tenaga medis yang merupakan pengguna 

dari website M.A. Medical. Berikut merupakan karakteristik dan kriteria dari responden yang 

digunakan pada penelitian ini:  

1. Karakteristik subjek pada metode kuesioner WEBUSE dan Eye Tracking  

Pada tabel 3.2 merupakan penjelasan karakteristik dari responden pada penelitian ini 

dengan menggunakan metode kuesioner WEBUSE dan eye tracking  

 

Tabel 3.2 Karakteristik responden pada metode WEBUSE dan eye tracking 

Karakteristik Kriteria 
Usia  28 - 40 Tahun  

Jenis Kelamin Laki – laki  
Tingkat Keahlian  Novice (tidak sering menggunakan) dan 

Skilled (sering menggunakan) 
Pekerjaan  Tenaga medis (Perawat) dan Teknisi 

Rumah Sakit  
 

2. Karakteristik subjek pada metode Focuss Group Discussion dan wawancara  

Karakteristik dari responden pada penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode Focuss Group Discussion dan wawancara terdapat perbedaan dengan 

responden yang digunakan pada metode kuesioner WEBUSE dan Eye Tracking hanya 

terdapat pada 1 responden saja, pada tabel 3.3 merupakan karakteristik responden 

yang digunakan dalam penelitian ini pada metode Focuss Group Discussion dan 

wawancara  

 

Tabel 3.3 Karakteristik responden pada metode FGD dan wawancara 

Karakteristik Kriteria 
Usia  28 - 40 Tahun  

Jenis Kelamin Laki – laki  
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Tingkat Keahlian  Novice (tidak sering menggunakan), 
Skilled (sering menggunakan) 

Expert (sangat ahli dalam menggunakan) 
Pekerjaan  Tenaga medis (Perawat) dan Teknisi 

Rumah Sakit  
 

3.4 Jenis Data Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan beberapa jenis sumber data. Jenis sumber data yang digunakan 

yaitu data primer dan data sekunder. Berikut merupakan penjelasan lebih detail terkait kedua 

jenis sumber data yang digunakan 

1. Data primer  

Data primer merupakan sumber data yang memberikan data kepada pengumpul data. 

Data tersebut dikumpulkan langsung oleh peneliti yang didapatkan langsung dari 

sumber pertama atau lokasi objek penelitian (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini 

didapatkan data primer dari hasil wawancara dan penyebaran kuesioner WEBUSE, 

penilaian tingkat kepuasan dan kebutuhan melalui Focuss Group Discussion, dan eye 

tracking  

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh peneliti dari lokasi 

penelitian, atau bisa dikatakan data sekunder merupakan data yang sudah ada yang 

dikumpulkan oleh Lembaga (Hanke, 1998). Data sekunder yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data yang berasal dari beberapa literatur seperti jurnal dan buku 

yang memiliki korelasi dengan metode ataupun topik pada penelitian ini  

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini digunakan beberapa metode untuk melakukan pengumpulan data, berikut 

merupakan penjelasan lebih detail terkait beberapa metode yang digunakan pada penelitian ini:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk 

menemukan sebuah informasi ataupun sebuah ide dengan cara tanya jawab sehingga 

dapat dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan pada suatu topik (Sugiyono, Metode 

Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 2015).  
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Pada penelitian ini wawancara dilakukan sebagai tahap awal untuk mengetahui 

data diri responden serta untuk melakukan identifikasi terkait permasalahan yang 

dialami oleh responden. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada 8 

responden. 

2. Focuss Group Discussion  

Menurut Irwanto (2006) Focuss Group Discussion (FGD) adalah sebuah proses untuk 

mengumpulkan data dan informasi secara sistematis terhadap sebuah permasalahan 

yang spesifik dengan menggunakan cara diskusi kelompok. Dalam FGD jumlah 

peserta merupakan faktor yang sangat berpengaruh. Seperti yang disebutkan oleh 

Irwanto (2006) dan Morgan (1998) bahwa jumlah ideal untuk peserta FGD adalah 

sebanyak 7 –11orang.  

Dalam penelitian ini dilakukan Focus Group Discussion secara langsung 

dilapangan yang terdiri dari 8 orang. Dimana 7 orang yang merupakan 5 orang 

pegawai teknisi dan 2 orang petugas tenaga medis. Terdiri dari 2 orang yang 

merupakan tenaga medis dengan kategori tidak mahir dalam menggunakan website 

yang akan diuji (novice), 5 orang yang merupakan pegawai teknisi dan terbiasa dalam 

menggunakan website yang akan dilakukan pengujian namun tidak mahir (skilled), 1 

orang yang merupakan kepala bagian teknisi dan merupakan seseorang yang sangat 

ahli dalam penggunaan website tersebut (expert). FGD dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang dialami berdasarkan pengalaman pengguna terhadap website serta 

untuk mengetahui kebutuhan serta harapan pengguna yang dapat memudahkan 

pengguna dalam menggunakan dan mencapai tujuannya. Bukti pelaksanaan FGD 

dalam penelitian ini seperti yang terdapat pada lampiran 9.  

3. Kuesioner  

Angket atau kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada 

penelitian ini jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner Web Usability 

Evaluation. WEBUSE merupakan sebuah metode yang dapat mengevaluasi usability 

pada sebuah website dengan cara meminta pengguna untuk dapat mengevaluasi 

website dengan menggunakan metode berupa kuesioner yang berisikan pertanyaan 
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maka dapat meminta pengguna untuk memberikan tanggapan dari aspek usability 

terhadap website yang akan dievaluasi (Chiew, K.T. & Salim, S.S., 2003).   

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap 7 responden dengan 

menggunakan kuesioner WEBUSE yang berisikan 24 pertanyaan dan terbagi menjadi 

4 kategori yaitu content, organization, and Readability, Navigations and Links, User 

Interface Design, dan Performance and Effectiveness.  

4. Eye tracking  

Metode Eye Tracking adalah sebuah metode yang dapat mengetahui dan membaca 

arah gerak mata manusia dalam memandang. Dari sini dapat diketahui apakah 

responden mengalami kesulitan saat membuka sebuah halaman website, dan dapat 

diketahui juga seberapa besar effort yang dikeluarkan oleh responden dalam 

melakukan aktivitas dan pencarian pada halaman website (Bojko, 2013).  

Pada penelitian ini dilakukan pengujian usabilitas dengan menggunakan metode 

Eye Tracking terhadap 7 responden. Pengukuran yang dilakukan adalah pengukuran 

terhadap gerakan mata dan arah penglihatan dan dilakukan perhitungan berdasarkan 

gaze point dan gaze direction. Pengujian Eye Tracking yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan platform Realeye.io. Pada platform tersebut dapat diketahui arah 

gerak mata pengguna dan juga titik fokus pengguna saat melihat halaman pada website 

yang dilakukan pengujian tersebut. Melalui platform ini juga dapat diketahui arah 

gerak mata yang dikonversi kedalam bentuk heatmaps dan gaze on screen seperti yang 

terdapat pada lampiran 11. 

 

3.6 Instrumen Penelitian  

Digunakan beberapa instrumen dalam penelitian ini yang berfungsi sebagai tools agar 

mempermudah proses penelitian ini. Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kuesioner WEBUSE  

Kuesioner WEBUSE digunakan untuk mengetahui nilai usabilita pada website M.A. 

Medical. Sehingga dapat diketahui seberapa optimal website tersebut saat ini seperti 

yang terdapat dalam lampiran 10 
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2. Platform Realeye.io  

Platform Realeye.io digunakan untuk melakukan pengukuran gerakan mata dan arah 

penglihatan saat melakukan task yang diberikan sesuai dengan skenario yang telah 

dibuat kemudian untuk mengetahui arah gerakan mata dalam bentuk heatmaps dan 

gaze direction seperti terdapat pada lampiran 11.  

3. Website draw.io  

Website draw.io digunakan untuk membuat flow pada penelitian ini  

4. Website Figma  

Website Figma digunakan untuk merancang desain interface dari website berdasarkan 

hasil usability testing yang dilakukan sebagai bentuk prototype pada penelitian ini  

 

3.7 Desain Experimen  

Pada penelitian ini dilakukan eksperimen sebanyak tiga kali, yaitu identifikasi awal, penilaian 

usabilitas, dan Perancangan desain perbaikan. Berikut merupakan penjelasan lebih detail terkait 

desain eksperimental yang dilakukan pada penelitian ini.  

1. Identifikasi Awal  

Pada tahap identifikasi awal dilakukan wawancara untuk mengetahui informasi terkait 

kepuasan pengguna terhadap website M.A. Medical. Pengumpulan informasi terkait 

kepuasan pengguna juga dilakukan dengan metode Focuss Group Discussion dan 

pengisian kuesioner WEBUSE. Menurut Irwanto (2006) bahwa jumlah ideal peserta 

FGD adalah 7 sampai dengan 11 orang. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

menggunakan 8 responden dalam melakukan wawancara, FGD, dan pengisian 

kuesioner WEBUSE. Pada identifikasi awal dilakukan beberapa tahapan, dimulai dari 

tahap wawancara kemudian dilanjutkan untuk tahapan Focuss Group Discussion 

(FGD). Berikut merupakan prosedur wawancara yang dilakukan: 

a. Menanyakan data diri responden secara langsung  

b. Menjelaskan tujuan dari wawancara  

c. Menanyakan beberapa pertanyaan kepada responden terkait website  

d. Meminta responden untuk menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan 

terkait kepuasan dalam menggunakan website M.A. Medical. 
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Setelah dilakukan wawancara, selanjutnya dilakukan Focuss Group Discussion. 

Berikut merupakan prosedur FGD yang dilakukan: 

a. Menjelaskan alur dari FGD kepada responden  

b. Meminta responden untuk menyampaikan kendala yang dialami saat 

menggunakan website tersebut  

c. Meminta responden untuk menyampaikan harapan terhadap pengembangan 

website tersebut  

d. Peneliti menutup sesi FGD dan mengucapkan terimakasih kepada responden  

 

2. Pengujian Usabilitas 

Pada tahap pengujian usabilitas dilakukan dengan 2 tahap, yang pertama yaitu 

pengujian dengan metode eye tracking. Pada pengujian menggunakan metode eye 

tracking digunakan platform realeye.io untuk mengidentifikasi arah gerak mata 

pengguna di tiap page pada website M.A. Medical. digunakan kuesioner WEBUSE 

sebagai metode pengumpulan data secara subjektif dan metode eye tracking sebagai 

metode pengumpulan data secara objektif. Pada kuesioner WEBUSE berisi 24 

pertanyaan dengan opsi jawaban yaitu Sangat tidak setuju, Tidak setuju, Netral, 

Setuju, Sangat setuju. Penilaian usabilitas dilakukan dengan menggunakan 8 

responden dengan perlakuan secara within subject design dan menggunakan 

responden dengan klasifikasi Novice. Berikut merupakan urutan prosedir yang 

dilakukan dalam tahapan pengujian usabilitas: 

a. Peneliti memberikan penjelasan dan peraturan untuk pengujian usabilitas yang 

akan dilakukan  

b. Peneliti menyiapkan satu buah PC yang dapat mengakses platform realeye,io agar 

dapat merekam dan mendeteksi arah gerak mata pengguna, dan website M.A. 

medical yang akan dilakukan penilaian usabilitas  

c. Peneliti mempersilahkan responden untuk mengerjakan task yang telah diberikan  

d. Peneliti memastikan pemahaman responden terhadap kuesioner yang akan diisi 

oleh responden  

e. Peneliti mempersilahkan responden untuk melakukan pengisian kuesioner Website 

Usability Evaluation (WEBUSE)  
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f. Peneliti menutup sesi pengujian usabilitas dan mengucapkan terimakasih atas 

partisipasi yang telah diberikan oleh responden  

 

3. Perancangan Desain Perbaikan  

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap hasil pengujian usabilitas yang 

didapatkan. Kemudian, peneliti melakukan perancangan ulang desain interface pada 

website M.A. Medical sesuai dengan hasil identifikasi awal dan hasil evaluasi yang 

telah didapatkan. Perancangan desain website M.A. Medical dilakukan berdasarkan 

pendekatan User Centered Design dengan menggunakan platform Figma seperti yang 

terdapat pada lampiran 1.  
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

Adapaun diagram alir penelitian ini, seperti yang terdapat pada gambar 3.2  

 
Gambar 3.2 Alur Penelitian 
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Berikut ini merupakan penjelasan alur penelitian:  

1. Identifikasi Masalah  

Pada tahap identifikasi masalah, peneliti melakukan wawancara dan Focuss Group 

Discussion untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh pengguna terkait 

kebutuhannya dalam menggunakan website M.A. Medical. Pada penelitian ini 

dilakukan identifikasi masalah kepada 8 responden yang merupakan teknisi dan tenaga 

medis pada Rumah Sakit UII. Identifikasi masalah dilakukan pada penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan dan tingkat kepuasan pengguna pada 

website terkait sehingga dapat dilakukan perbaikan yang sesuai dengan permasalahan 

yang terjadi.  

2. Perumusan Masalah  

Setelah dilakukan identifikasi masalah, maka dilakukan perumusan masalah. Pada 

tahap ini masalah – masalah yang telah ditemukan sebelumnya akan dikerucutkan agar 

lebih spesifik dan rumusan masalah tersebut akan diselesaikan pada penelitian ini. 

3. Studi Literatur  

Setelah dilakukan perumusan masalah, kemudian dilakukan studi literatur. Studi 

literatur dilakukan untuk mencari informasi yang relevan dengan masalah yang akan 

diselesaikan pada penelitian ini. Studi literatur juga bertujuan untuk mengkaji 

beberapa teori dasar yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. 

4. Penerapan User Centered Design  

Berdasarkan masalah yang telah ditemui pada tahap sebelumnya, maka digunakan 

metode User Centered Design untuk menyelesaikan permasalahan tersebut pada 

penelitian ini. Pada metode User Centered Design terdapat beberapa tahapan utama, 

berikut merupakan penjelasan lebih detail terkait tahapan pada metode User Centered 

Design. 

a. Specify Context of Use 

Pada tahap ini merupakan proses penentuan produk. Dimana peneliti akan 

mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi terkait permasalahan yang terjadi. 

Pada tahap ini dilakukan dua metode untuk pengumpulan informasi yaitu 

wawancara dan Focuss Group Discussion (FGD) yang dilakukan kepada 8 

responden.  



39 
 

b. Specify Requirements  

Tahap ini peneliti akan melakukan identifikasi yang lebih detail terhadap 

permasalahan yang telah diidentifikasi pada tahap-tahap sebelumnya. Pada tahap 

ini akan dilakukan pengumpulan data dengan pengujian usabilitas. Pengujian 

usabilitas dilakukan pada aktivitas sesuai dengan skenario yang telah dibuat oleh 

peneliti, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kondisi real work pada pengguna 

saat mengerjakan task pada website M.A. Medical. Pengujian usabilitas dilakukan 

dengan dua tahap yaitu secara subjektif dan objektif.  

Pada tahap pertama akan dilakukan pengujian berdasarkan pendekatan eye 

tracking  dengan menggunakan sebuah platform yang dapat mendeteksi arah gerak 

mata yaitu realeye.io. Tujuan dari pengujian dengan pendekatan eye tracking 

adalah untuk mengetahui arah gerak mata pengguna saat melakukan task pada 

website terkait yang nantinya dapat dikonversi kedalam bentuk heatmaps, gaze on 

screen, serta data grade yang akan menampilkan hasil selama pengujian 

berlangsung. 

Pengujian usabilitas tahap kedua yaitu pengujian secara subjektif dengan 

menggunakan kuesioner. Pada penelitian ini kuesioner yang digunakan adalah 

Website Usability Evaluation (WEBUSE). Kuesioner ini terdiri dari 24 

pertanyaan. Tujuan dilakukan pengisian kuesioner ini adalah untuk mengetahui 

tingkat kepuasan pengguna terhadap website yang nantinya dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi. 

Setelah dilakukan dua tahapan pengujian usabilitas tersebut, akan didapatkan 

hasil perhitungan nilai usabilitas. Nilai usabilitas dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk perbaikan pada tahap product design solution.  

c. Product Design Solution  

Berdasarkan hasil pengujian usabilitas yang telah didapatkan pada tahap 

sebelumnya, peneliti akan melakukan proses perancangan solusi dan desain sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan pengguna. Pada penelitian ini akan dilakukan 

perancangan desain interface pada website M.A. Medical dengan menggunakan 

software Figma. Perancangan desain interface tersebut bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah prototype yang dapat mengatasi permasalahan yang terjadi 
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dan meningkatkan kepuasan pengguna serta menghasilkan sebuah interface 

website yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna agar dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna dalam menggunakan website M.A. Medical.  

d. Evaluate Design Against User Requirements  

Pada tahap ini akan dilakukan validasi melalui pengujian Kembali terhadap 

prototype yang telah dikembangkan pada tahap sebelumnya. Pengujian usabilitas 

akan dilakukan Kembali dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

perkembangan yang telah dibuat memberikan perubahan terhadap nilai usabilitas 

pengguna.  

Pengujian usabilitas yang dilakukan pada tahap ini dibagi menjadi dua yaitu 

secara subjektif dan objektif. Dilakukan pengujian menggunakan metode eye 

tracking dengan platform realeye.io. Hasil yang didapatkan akan dikonversi 

kedalam bentuk heatmaps, gaze on screen, dan data grade untuk mengetahui nilai 

usabilitas berdasarkan arah gerak mata pengguna saat melakukan aktivitas pada 

website M.A. Medical. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian usabilitas kedua yaitu pengujian secara 

subjektif dengan menggunakan kuesioner Website Usability Evaluatin 

(WEBUSE) untuk mengetahui seberapa besar kepuasan pengguna dan tanggapan 

pengguna terhadap desain interface pada website M.A. Medical yang telah 

dikembangkan. 

Setelah dilakukan pengujian usabilitas secara subjektif dan objektif, akan 

dilakukan pengolahan data. Hasil dari pengujian usabilitas tahap akhir ini akan 

dibandingkan denggan hasil pengujian usabilitas pada tahap awal untuk 

mengetahui seberapa besar keberhasilan perkembangan yang telah dilakukan 

terhadap nilai usabilitas pada pengguna website M.A. Medical.  

5. Analisis dan Pembahasan  

Pada tahap analisis dan pembahasan, peneliti akan melakukan proses pengumpulan 

seluruh data dan membandingkannya, sehingga didapatkan hasil yang dapat dijadikan 

sebagai acuan perkembangan berdasarkan pada pendekatan User Centered Design 

(UCD)  
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6. Kesimpulan dan Saran  

Tahap kesimpulan dan saran merupakan tahapan terakhir pada penelitian ini. Dimana 

pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil data dan 

analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Kesimpulan yang dihasilkan 

berasal dari data dan analisis yang berkaitan dengan tingkat kepuasan pengguna 

terhadap website serta tingkat kepuasan serta kemudahgunaan perkembangan desain 

yang dirancang  sebagai solusi perbaikan. Pada tahap ini peneliti sekaligus 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yang merupakan kekurangan dari 

penelitian ini dengan harapan tidak akan terjadi pada penelitian selanjutnya atau 

sebagai acuan penelitian selanjutnya agar lebih maksimal.  
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 7 responden pada metode WEBUSE dan 

eye tracking, dan untuk metode FGD menggunakan responden sebanyak 8 orang dengan 

beberapa kriteria yang terbagi. Pembagian kriteria pada responden penelitian sangat 

berpengaruh. Pembagian dan rekapitulasi kriteria pada responden dalam penelitian ini adalah 

seperti yang terdapat pada tabel 4.1   

 

Tabel 4.1 Rekapitulasi kriteria pada responden  

Karakteristik Kriteria Rekapitulasi 
Usia  28 – 40 Tahun  8 orang 

Jenis Kelamin Laki – laki  8 orang 
Tingkat Keahlian  Novice (tidak sering 

menggunakan) dan Skilled 
(sering menggunakan) 

Novice: 2 orang 
Skilled: 5 orang 
Expert : 1 orang 

Pekerjaan  Tenaga medis (Perawat) dan 
Teknisi Rumah Sakit  

Tenaga Medis : 3 
orang  

Teknisi : 5 orang 
 

4.2 Pengolahan Data 

4.2.1 Specify Context of Use 

Tahap ini adalah proses penentuan produk. Proses identifikasi dilakukan pada tahap ini dengan 

cara melakukan observasi dan wawancara kepada responden. Wawancara dilakukan kepada 7 

responden dengan memberikan beberapa pertanyaan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi yang berkorelasi dengan permasalahan yang sedang terjadi.  

Pada tahap Specify Context of Use juga dilakukan identifikasi pada desain interface 

website yang akan diuji. Dilakukan identifikasi pada desain dari interface pada page login, page 
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Gauge Chart, page Pressure Settings. Gambar 4.1 merupakan gambar dari desain interface pada 

page login, page Gauge Chart, page Pressure Settings saat ini  

 

 

 
Gambar 4.1 Desain Interface 
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Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi pada kendala yang dialami oleh responden 

terhadap desain interface pada website saat ini. Proses identifikasi ini dilakukan secara 

wawancara kepada 7 responden. Wawancara pertama dilakukan untuk melakukan pembuatan 

user persona. Adapun hasil dari wawancara tersebut berdasarkan masing-masing user persona 

adalah seperti yang tertera pada gambar 4.2 
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Gambar 4.2 Hasil Wawancara Responden 

 
Berdasarkan hasil user persona yang terdapat pada gambar 4.2 Dapat diketahui bahwa 

dari ke 7 responden menyatakan desain website M.A. Medical saat ini dinilai belum optimal, 

hal tersebut dibuktikan dengan terdapat keluhan dari responden yang berupa sulit membedakan 

persentase dari tiap jenis gas yang berbeda sehingga beberapa responden telah melakukan 

kesalahan dalam pengecekkan persentase gas. Menurut responden hal tersebut terjadi karena 

tampilan persentase untuk seluruh jenis gas tersedia pada page yang sama. Selain itu, keluhan 

responden yang lain adalah seringnya responden mengalami kesalahan karena menu yang sulit 

dipahami, apabila ingin melakukan aktivitas pengaturan standarisasi dan pemantauan persentase 

gas medis responden diharuskan untuk membuka menu yang berbeda, membutuhkan waktu 
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yang cukup lama untuk melakukan aktivitas mengatur standarisasi dan melakukan pengecekkan 

pada persentase gas medis. Berdasarkan beberapa informasi yang telah didapatkan, maka dapat 

digunakan sebagai acuan perkembangan sistem yang berorientasi pada perilaku pengguna dan 

optimal secara fungsional. 

 

4.2.2 Specify Requirements 

Tahap ini dilakukan identifikasi lebih mendetail yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

lainnya yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur fasilitas pada sistem yang sudah ada saat ini. 

Identifikasi ini berdasarkan pada kebutuhan pengguna sesuai dengan permasalahan yang 

dialami. Proses ini dilakukan secara langsung di lapangan dengan memberikan beberapa tugas 

yang harus dikerjakan oleh responden pada website M.A. Medical. Pada tahap ini dilakukan 

dengan beberapa proses, dimulai dari pembuatan dan analisis tugas yang harus dikerjakan oleh 

responden pada website M.A. Medical, kemudian analisis pada skenario yang dijadikan sebagai 

aktivitas pengujian pada penelitian ini, serta dilakukan pengujian usabilitas dengan 

menggunakan rancangan interface yang sudah ada saat ini.  

  

4.2.3 Analisis Tugas 

Tahap Specify Requirements dimulai dari tahap analisis tugas. Dimana pada tahap ini dilakukan 

analisis tugas terhadap tugas yang dilakukan oleh responden pada website M.A. Medical. 

Analisis tugas dilakukan secara observasi langsung dilapangan dan wawancara kepada 7 

responden yang merupakan 5 orang pegawai teknis dan 2 orang yang merupakan tenaga medis. 

Analisis tugas ini dilakukan dengan tujuan untuk dasaran aktivitas yang dilakukan dalam 

pengujian usabilitas pada website M.A. Medical. Berikut merupakan hasil analisis tugas pada 

penelitian ini seperti yang dijelaskan pada gambar 4.3  
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Gambar 4.3 Hasil Analisis Penelitian 

 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa dilakukan 

pengerjaan tugas sebanyak 4 jenis tugas yang akan dilakukan responden. Tugas tersebut 

yaitu, Membuka menu Login, membuka menu Gauge Chart, membuka menu Pressure 

Settings. Pengerjaan tugas pada pengujian usabilitas ini akan dilakukan pada 7 responden 

dengan melakukan aktivitas tugas pada website M.A. Medical menggunakan desain interface 

yang sudah ada saat ini. 

  

4.2.4 Model Skenario 

Selanjutnya dilakukan pemodelan skenario pada tahap Specify Requirements. Jenis skenario 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Goal – or Task – Based Scenarios. Skenario ini 

menyatakan apa yang ingin dilakukan oleh pengguna dan tidak memberikan informasi apapun 

mengenai tata cara pengguna untuk menyelesaikan skenario. Skenario ini bertujuan untuk 

membantu dalam menentukan arsitektur pada situs website yang ada saat ini. Skenario ini akan 

menunjukkan bagaimana responden akan melakukan aktivitas untuk menyelesaikan tugas pada 



48 
 

website terkait. Tabel 4.2 merupakan skenario yang digunakan dalam penelitian dan pengujian 

ini:  

 

Tabel 4. 2 Skenario penelitian 

No Kategori 
Task  

Task yang diberikan  Steps  

1 Easy  Login kedalam website  1. Membuka website  
2. Melakukan klik dan 

pengisian username dan 
password  

3. Klik login 

2 Medium Melakukan pengecekkan persentase 
gas medis apakah diatas standarisasi 

atau sudah berada dibawah angka 
standart  

1. Klik gauge chart  
2. Klik opsi server  

3. Klik RS UII (24062103)  
4. Melakukan pengecekkan 

persentase pada tiap gas 
medis   

3 Hard Mencari menu untuk melakukan 
pergantian standarisasi gas medis  

1. Melakukan klik pressure 
setting  

2. Memilih opsi rumah sakit 
dengan “RS UII” 

3. Merubah angka pada 
klasifikasi very low untuk 

oxygen menjadi 2,5  
4. Merubah angka pada 

klasifikasi normal untuk 
oxygen menjadi 3,5  

5. Merubah angka pada 
klasifikasi hight  untuk 

oxygen menjadi 4,5  
6. Merubah angka pada 

klasifikasi very low untuk 
nitrous oxide menjadi 2,5  

7. Merubah angka pada 
klasifikasi normal untuk 

nitrous oxide menjadi 3,5  
8. Merubah angka pada 

klasifikasi high  untuk 
nitrous oxide menjadi 4,5 
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9. Merubah angka pada 
klasifikasi very low untuk 
medical air menjadi 2,5  

10. Merubah angka pada 
klasifikasi normal untuk 
medical air menjadi 3,5  

11. Merubah angka pada 
klasifikasi hight  untuk 
medical air menjadi 4,5 

 

4.2.5 Uji Usabilitas Tahap Pertama  

Setelah dilakukan identifikasi lebih detail serta analisis, selanjutnya dilakukan pengujian 

usabilitas terhadap website M.A. Medical dengan menggunakan 7 responden. Pengujian 

usabilitas yang dilakukan pertama kali, merupakan pengujian dimana responden akan 

menyelesaikan tugas pada website dengan desain interface yang sudah ada saat ini. Pengujian 

usabilitas tahap pertama ini dilakukan secara dua tahap, yaitu tahap pengujian menggunakan 

metode kuesioner WEBUSE dan metode Eye Tracking menggunakan platform Realeye.io. 

A. Hasil data Kuesioner WEBUSE  

Pada pengujian usabilitas dengan menggunakan kuesioner WEBUSE diberikan 

pertanyaan sebanyak 24 pertanyaan. Dari setiap pertanyaan tersebut responden 

diminta untuk memberikan pernyataan yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, 

Netral, Setuju, Dan Sangat Setuju. Pada masing-masing klasifikasi pernyataan akan 

memiliki skor, dimana pada Sangat Tidak Setuju didapatkan skor sebesar 0, tidak 

setuju memiliki skor sebesar 0,25, netral memiliki skor 0,50, setuju memiliki skor 

0,75, dan sangat setuju memiliki skor sebesar 1. Adapun rincian dari pertanyaan yang 

diberikan pada kuesioner WEBUSE terdapat pada tabel 4.3  

Tabel 4. 3 Rincian Pertanyaan 

No Klasifikasi  Pernyataan  

1 

Content, Organization, and 
Readability 

Website berisi hal yang penting 

2 Saya merasa mudah menemukan apa yang saya 
butuhkan di dalam website  

3 Isi yang terdapat didalam website tersusun / 
terorganisasi dengan baik  

4 Saya merasa mudah membaca isi website 
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5 Saya merasa nyaman dan terbiasa dengan Bahasa 
yang digunakan  

6 Saya tidak perlu menggunakan scroll ke kiri dan ke 
kanan Ketika membaca konten website  

7 

Navigation and Links 

Saya merasa mudah mengetahui posisi keberadaan 
Ketika menjelajahi website 

8 
Website mempunyai petunjuk dan link yag 
mempermudah saya memperoleh informasi yang 
diinginkan  

9 
Saya merasa mudah menjelajahi website 
menggunakan link yang ada atau tombok back pada 
browser  

10 Website terpelihara dengan baik  

11 Website tidak terlalu banyak membuka browser 
windows baru Ketika saya menjelajahi website  

12 Penempatan menu disusun secara standard dan 
mudah dikenali  

13 

User Interface Design 

Desain interface website atraktif  

14 Saya merasa nyaman dengan warna yang 
digunakan dalam website 

15 
Website tidak mengandung fitur yang mengganggu 
seperti scrolling atau binking teks dan animasi yang 
berulang 

16 Website memiliki tampilan yang konsisten  
17 Website tidak mengandung advertisement 

18 Desain website menimbulkan ketertarikan dan 
mudah dipelajari cara penggunaannya  

19 

Performance and effectiveness 

Saya tidak perlu menunggu terlalu lama untuk 
mendownload persentase gas atau membuka menu 
lainnya  

20 
Saya merasa mudah membedakan menu yang 
sudah dibuka dan yang belum dibuka untuk 
dilakukan pengecekkan  

21 Saya bisa dengan mudah mengakses website ini 
setiap waktu  

22 Website memberi respon yang sesudai dengan 
harapan untuk semua aksi yang dilakukan  

23 Saya merasa efisien Ketika menggunakan website 
ini  

24 
Website selalu memberikan intruksi yang jelas 
Ketika saya merasa tidak tahu bagaimana caranya 
untuk memproses suatu kepentingan  
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil skor WEBUSE 

seperti berikut:  

1. Hasil pengujian WEBUSE untuk variabel Content, Organization, and Readability 

Hasil dari pengujian WEBUSE variabel Content, Organization, and Readability seperti 

yang disebutkan pada tabel 4.4.  

 

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian WEBUSE variabel Content, Organization, and Readability 

Responden 

Variabel  

Hasil  
Content, 

Organization, 
and 

Readability 
R1 0,6 Mode Rate 
R2 0,7 Good 
R3 0,4 Poor 
R4 0,4 Poor 
R5 0,2 Bad 
R6 0,8 Good 
R7 0,2 Bad 

 

Berdasarkan hasil pengujian usabilitas dengan menggunakan kuesioner WEBUSE 

dapat diketahui pada variabel Content, Organization, and Readability terdapat 1 

responden dengan kategori mode rate, 2 responden dengan kategori good, 2 responden 

dengan kategori bad, dan 2 responden dengan kategori poor. Hal ini membuktikan bahwa 

belum cukup optimal karena responden masih merasakan design pada interface website 

masih belum cukup nyaman untuk digunakan seperti sulitnya menemukan sesuatu yang 

dibutuhkan karena design interface website yang sulit dipahami.  

 

2. Hasil pengujian WEBUSE untuk variabel Navigation and Links 

Hasil dari pengujian WEBUSE untuk variabel Navigation and Links dijelaskan pada 

tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Hasil pengujian WEBUSE untuk variabel Navigation and Links 

Responden Variabel  Hasil  
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Navigation 
and Links 

R1 0,5 Mode Rate 
R2 0,5 Mode Rate 
R3 0,5 Mode Rate 
R4 0,5 Mode Rate 
R5 0,4 Poor 
R6 0,7 Good  
R7 0,5 Mode Rate 

 

Berdasarkan hasil pengujian usabilitas dengan menggunakan kuesioner WEBUSE 

dapat diketahui pada variabel Navigation and Links terdapat 5 responden dengan kategori 

mode rate, 1 responden dengan kategori  poor, dan 1 responden dengan kategori good. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa pada design interface yang ada saat ini 

masih banyak responden yang merasa bahwa responden kesulitan dalam menjelajahi 

website disebabkan karena menu yang tidak terlalu mudah dipahami. 

 

3. Hasil pengujian WEBUSE untuk variabel User Interface Design 

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan kuesioner WEBUSE untuk variabel 

User Interface Design dijelaskan pada tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Hasil pengujian WEBUSE untuk variabel User Interface Design 

Responden 
Variabel  

Hasil  User Interface 
Design 

R1 0,5 Mode Rate 
R2 0,6 Mode Rate 
R3 0,4 Poor  
R4 0,4 Poor  
R5 0,5 Mode Rate 
R6 0,7 Good  
R7 0,4 Poor  

  

Berdasarkan hasil pengujian usabilitas dengan menggunakan kuesioner 

WEBUSE dapat diketahui pada variabel User Interface Design didapatkan hasil 

sebanyak 3 responden dengan kategori Mode rate, 3 responden dengan kategori  
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poor, dan 1 responden dengan kategori good. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa interface website yang ada saat ini dinilai belum optimal karena 

responden masih merasa kurang nyaman saat menggunakan website karena warna 

pada design yang kurang tepat dan masih terlalu banyak scrolling yang harus 

dilakukan oleh responden saat melakukan aktivitas pada website tersebut. 

 

4. Hasil pengujian WEBUSE untuk variabel Performance and Effectiveness 

Pada tabel 4.7 dijelaskan hasil pengujian dengan menggunakan kuesioner WEBUSE 

untuk variabel Performance and Effectiveness. 

 

Tabel 4.7 Pengujian WEBUSE untuk variabel Performance and Effectiveness 

Responden 

Variabel  

Hasil  Performance 
and 

Effectiveness 
R1 0,7 Good  
R2 0,7 Good 
R3 0,2 Bad  
R4 0,2 Bad  
R5 0,3 Poor  
R6 0,6 Mode Rate 
R7 0,2 Poor  

 

Berdasarkan hasil pengujian usabilitas dengan menggunakan kuesioner 

WEBUSE dapat diketahui pada variabel Performance and Effectiveness didapatkan 

hasil sebanyak 2 responden dengan kategori good, 2 responden dengan kategori bad, 

1 responden dengan kategori mode rate, dan 2 responden dengan kategori poor. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa interface website yang ada saat ini 

dinilai tidak efisien dan responden masih merasa kesulitan dalam melakukan aktivitas 

pada website tersebut karena kesulitan dalam membedakan menu yang sudah dibuka 

dengan menu yang belum dibuka. 
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B. Hasil data pengujian Eye Tracking 

Terdapat pada tabel 4.8 hasil pengujian usabilitas berdasarkan pendekatan metode Eye 

Tracking dengan menggunakan platform realeye.io sebagai alat bantu pendeteksi dan 

pengumpulan data dalam pengujian tersebut. 

 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Eye Tracking 

Responden E-T Data Grade E-T Data Integrity Gaze On Screen 
R1 Good  100% 85% 
R2 Good 100% 81% 
R3 Very  Low 100% 30% 
R4 Low  100% 53% 
R5 Low  100% 64% 
R6 Good 100% 89% 
R7 Low 100% 48% 

 

Berdasarkan hasil pengujian usabilitas tahap pertama dengan menggunakan metode 

eye tracking dapat diketahui bahwa seluruh responden memiliki E-T Data sebesar 100% 

dan rata-rata gaze on screen sebesar 64%. Terdapat 3 responden dengan data grade good, 

1 responden dengan data grade very low, dan 3 responden dengan data grade low.  

 

Berikut merupakan hasil heatmaps yang didapatkan dari pengujian usabilitas 

berdasarkan metode eye tracking dengan menggunakan platform realeye.io. 

1. Hasil heatmaps untuk responden 1  

Hasil visualisasi heatmaps yang didapatkan untuk responden 1 seperti yang tertera pada 

tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Hasil Heatmaps Responden 1 

Halaman Antarmuka Heatmaps 
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Page Login  

 
Page Gauge Chart  

 
 

Page Pressure Settings   

 
 

 

2. Hasil heatmaps responden 2  

Pada responden 2 didapatkan hasil visualisasi heatmaps seperti yang terdapat pada 

tabel 4.10.  

 

Tabel 4.10 Hasil Heatmaps Responden 2 

Halaman Antarmuka Heatmaps 
Page Login   
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Page Gauge Chart  

 

 
Page Pressure Settings  

 
 

3. Hasil heatmaps responden 3 

Tabel 4.11 merupakan hasil heatmaps yang didapatkan pada pengujian eye tracking pada 

responden 3. 

 

Tabel 4.11 Hasil Heatmaps Responden 3 

Halaman Antarmuka Heatmaps 
Page Login   



57 
 

 
Page Gauge Chart  

 
 

Page Pressure Settings   

 
 

4. Hasil heatmaps responden 4  

Berikut merupakan hasil visualisasi heatmaps dari arah gerak mata responden 4 seperti 

yang tertera pada tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Hasil Heatmaps Responden 4 

Halaman Antarmuka Heatmaps 
Page Login   

 
Page Gauge Chart  

 
 

Page Pressure Settings   

 
 

5. Hasil heatmaps responden 5  

Visualisasi heatmaps yang didapatkan dari hasil pengujian pada responden 5 seperti 

yang terdapat pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 Hasil Heatmaps Responden 5 

Halaman Antarmuka Heatmaps 
Page Login   

 
Page Gauge Chart  

 
 

Page Pressure Settings   

 
 

6. Hasil heatmaps responden 6  

Tabel 4.14 merupakan gambar visualisasi heatmaps dari hasil pengujian pada 

responden 6  
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Tabel 4.14 Hasil Heatmaps Responden 6 

Halaman Antarmuka Heatmaps 
Page Login   

 
Page Gauge Chart  

 
 

Page Pressure Settings   

 
 

 

7. Hasil heatmaps responden 7  

Visualisasi heatmaps dari hasil pengujian pada responden 7 seperti yang terdapat pada 

tabel 4.15 
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Tabel 4.15 Hasil Heatmaps Responden 7 

Halaman Antarmuka Heatmaps 
Page Login   

 
Page Gauge Chart  

 
 

Page Pressure Settings   

 
 

 

Berdasarkan hasil visualisasi heatmaps dari ke 7 responden dapat diketahui bahwa 

pada page login terdapat visualisasi heatmaps tidak seluruh page berwarna merah pekat, 

warna merah pekat hanya terdapat pada bagian tengah page yang terdapat tabel opsi untuk 

memasukkan username dan password. Hal tersebut membuktikan bahwa dari ke 7 

responden yang melakukan pengujian memiliki fokus yang sama yaitu pada titik tengah 

page yang terdapat tabel untuk login. Sedangkan pada page Gauge Chart dan pada page 
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Pressure Settings terdapat visualisasi warna merah hamper menyuluruh di seluruh bagian 

page, hal ini membuktikkan bahwa seluruh responden melakukan penglihatan lebih 

menyeluruh keseluruh bagian di tiap page. Dapat dibuktikan bahwa dari ke 7 responden 

yang melakukan pengujian seluruhnya memiliki kesulitan untuk fokus pada titik tertentu 

di kedua page tersebut. Salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya gerakan arah 

mata yang menyeluruh diseluruh bagian page adalah proses pencarian yang menyulitkan.  

 

4.2.6 Product Design Solution  

Pada tahapn product design solution dilakukan perancangan ulang pada desain interface. 

Perancangan desain yang dilakukan berdasarkan hasil dari tahap specify context of use dan 

specify user and organizational requirements. Perancangan ulang pada desain interface yang 

dilakukan dengan menggunakan software FIGMA dimana hanya berupa proses re-design 

interface tanpa melakukan proses coding atau hal lainnya. Berikut merupakan design interface 

pada website  

 

4.2.6.1. Desain interface awalan  

Berikut merupakan desain interface pada page yang dilakukan pengujian yaitu pada page home 

gauge chart, dan pressure settings  

A. Page login  

Berikut merupakan desain interface awalan di website M.A. Medical pada page home 

disebutkan pada gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Page login  

Pada design interface dari page login website M.A. Medical yang terdapat saat ini 

tidak terdapat kendala yang signifikan untuk memasuki akun pada website M.A. 

Medical.  

 

B. Page gauge chat  

Berikut merupakan desain interface awalan di website M.A. Medical pada page 

gauge chart seperti yang terdapat pada gambar 4.5  

 
Gambar 4.5 Page gauge chart 

Pada design interface page gauge chart yang terdapat saat ini didapatkan beberapa 

kendala, yaitu terlalu banyaknya diagram persentase, terlalu sulit membedakan 

diagram persentase berdasarkan jenis gas yang ingin diketahui persentase-nya, harus 
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melakukan aktivitas membuka page gauge chart berulang kali apabila telah 

melakukan pengaturan standarisasi angka pada menu pressure settings, angka pada 

diagram yang terlalu kecil  

 

C. Page pressure settings 

Pada gambar 4.6 merupakan desain interface awalan di website M.A. Medical pada 

page pressure settings  

 
Gambar 4. 6 Page Pressure Settings 

Pada design interface page pressure settings yang sudah ada saat ini didapatkan 

beberapa kendala, yaitu perbedaan tabel angka standarisasi dari tiap jenis gas tidak 

terlalu signifikan, menu pressure settings dan menu untuk melihat diagram persentase 

yang berbeda, font pada nama jenis gas kurang terlihat jelas, dan kolom angka 

standarisasi yang sulit dipahami 

 

4.2.6.2. Desain interface usulan  

Berikut merupakan perancangan interface usulan pada page home, page gauge chart, dan page 

pressure settings. 
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A. Page home 

 

 
Gambar 4.7 Page home 

Pada page home yang terdapat pada gambar 4.7 dilakukan perancangan ulang 

diberikan penjelasan tambahan terkait keterangan dari ketersediaan serta tekanan gas 

pada kolom menu disisi kanan, warna font yang dibedakan pada setiap jenis gas, dan 

warna background pada kolom menu yang diganti menjadi lebih gelap 

 

B. Page gauge chart  

Berikut merupakan page gauge chart pada tiap jenis gas 

1. Oxygen  

Design perbaikan pada page gauge chart untuk jenis gas oxygen dijelaskan pada 

gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Page gauge chart oxygen 

 
 

2. Nitrous oxide  

Gambar 4.9 merupakan design perbaikan pada menu gauge chart khususnya pada 

jenis gas nitrous oxide. 

 

 
Gambar 4.9 Page gauge chart nitrous oxide 

 

3. Medical air  

Rekomendasi design yang telah dilakukan perbaikan page gauge chart pada jenis 

gas medical air dijelaskan pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Page gauge chart medical air 

 

4. Vacuum  

Gambar 4.11 merupakan screen shoot untuk design perbaikan pada page gauge 

chart dengan jenis gas vacuum. 

 

 
Gambar 4.11 Page gauge chart vacuum 

Pada page gauge chart yang telah dijelaskan pada gambar 4.11 merupakan design 

yang semula menjadi satu page dan berisi diagram dari seluruh jenis gas, kini diubah 

menjadi per jenis gas, diagram persentase diperbesar ukuran dan diperjelas fontnya, 

warna dari tiap diagram disesuaikan dengan warna font dari tiap jenis gas, dan shapes 

pada tulisan nama jenis gas menggunakan warna yang lebih gelap 
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C. Page pressure settings 

1. Oxygen  

Gambar 4.12 merupakan screen shoot dari design perbaikan yang telah dilakukan 

pada page pressure settings khususnya jenis gas oxygen.  

 

 
Gambar 4.12 Page pressure settings oxigen 

 

2. Nitrous Oxide 

Hasil design perbaikan pada page pressure settings khususnya pada jenis gas 

nitrous oxide disebutkan pada gambar 4.13. 

 

 
Gambar 4.13 Page pressure settings nitrous oxide 
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3. Medical Air  

Gambar 4.14 merupakan penjelasan terkait design interface page pressure settings 

jenis gas medical air. 

  

 
Gambar 4.14 Page pressure settings medical air 

 
4. Vacuum  

Hasil rancangan pada design interface page pressure settings untuk jenis gas 

vacuum Digambar pada gambar 4.15. 

 

 
Gambar 4.15 Page pressure settings vacuum 

 
Pada page pressure settings yang semula berbeda dengan page gauge chart, kini 

dirancang menjadi satu page dengan gauge chart, dan page pressure settings yang 
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semula satu page berisikan pengaturan untuk seluruh jenis gas kini diubah menjadi per 

masing-masing jenis gas 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini telah dilakukan beberapa tahapan yaitu specify context of use, specify 

requirements, dan product design and solution. Berikut merupakan pembahasan dari beberapa 

tahapan yang telah dilakukan pada penelitian ini:  

5.1 Specify Context of Use  

Specify Context of Use adalah sebuah tahapan awal pada metode User Centered Design. Specify 

Context of User merupakan sebuah proses identifikasi pengguna akan menggunakan aplikasi 

atau website yang diuji (Saputri, Fadhil, M. , & Surya, I., 2017). Pada tahap ini peneliti 

mengidentifikasi tiap individu yang akan menggunakan sistem serta menjelaskan tujuan dan 

akan digunakan dalam kondisi apa. Hal tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik identify 

stakeholder.  

Untuk mendapatkan informasi yang lebih spesifik dilakukan wawancara terhadap 

pengguna kemudian dilakukan analisis user persona. Pada penelitian ini dilakukan wawancara 

kepada 7 responden yang masing-masing memiliki keluhan dan ekspetasi berdasarkan 

pengalaman dalam penggunaan website, sementara untuk tahapan focuss group discussion 

menggunaka 8 responden yang ditambah dengan seorang responden dengan tingkat keahlian 

expert. Menurut Nielsen (2012) untuk melakukan pengujian usabilitas hanya dengan 

menggunakan 5 responden saja sudah dapat memberikan hasil yang akurat. Tahap Specify 

Context of Use ini dimulai dari penentuan karakteristik responden. Karakteristik responden 

sangat mempengaruhi tolak ukur dari hasil dalam penelitian yang dilakukan serta untuk 

mengetahui keragaman dari responden. Karakteristik responden yang digunakan pada penelitian 

ini diklasifikasikan berdasarkan jenis umur, jenis pekerjaan, serta tingkat keahlian.  

Seluruh responden yang digunakan dalam penelitian ini merupakan responden dengan 

jenis kelamin laki – laki hal tersebut dikarenakan seluruh karyawan yang memiliki akses untuk 
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dapat mengalokasikan alarm gas medis dan bertanggung jawab terhadap pemantauan alarm gas 

medis seluruhnya memiliki jenis kelamin laki - laki. Responden yang digunakan pada penelitian 

ini sekaligus merupakan pengguna dari alarm gas medis tersebut dan selalu melakukan aktivitas 

pada website M.A. Medical dengan tujuan untuk melakukan pemantauan tekanan dan 

ketersediaan gas medis serta melakukan perubahan angka standarisasi pada tiap jenis gas medis. 

Karakter lain yang merupakan karakter responden pada penelitian ini adalah usia. 

Responden yang digunakan pada penelitian ini memiliki usia dengan rentang 28 – 40 tahun. 

Berdasarkan rentang usia yang merupakan responden pada penelitian ini sekaligus pengguna 

pada website terkait, maka dapat diketahui bahwa terdapat usia yang termasuk kedalam usia 

tidak produktif. Oleh karena itu, dalam perancangan desain interface website diharapkan dapat 

mempertimbangkan usia dari tiap pengguna untuk meningkatkan keberhasilan dalam 

penggunaan website serta kepuasan pengguna saat melakukan aktivitas pada website tersebut  

Terdapat karakter jenis pekerjaan yang merupakan pembeda pada responden dalam 

penelitian ini. Sebanyak 6 responden dengan jenis pekerjaan teknisi dan 2 responden dengan 

jenis pekerjaan tenaga medis. Terdapat sebanyak 8 orang yang merupakan responden dalam 

penelitian ini adalah orang yang mendapatkan akses untuk menggunakan website M.A. Medical 

di RS UII. Hal tersebut disebabkan tidak seluruh karyawan Rumah Sakit memiliki hak dan 

wewenang untuk menggunakan website tersebut dengan tujuan agar dapat meminimalisir 

terjadinya kesalahgunaan website yang berakibat fatal dan berkaitan dengan gas medis yang 

harus diterima oleh alat serta pasien di Rumah Sakit. Terdapat 6 orang teknisi dan 2 tenaga 

medis yang merupakan orang berkompeten untuk melakukan pemantauan serta pengaturan 

standarisasi persentase pada gas medis yang berada di ruang sentral gas medis RS UII  

Karakter responden selanjutnya adalah tingkat keahlian. Tingkat keahlian sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan penggunaan sebuah website. Pada penelitian ini terdapat 5 

responden dengan tingkat keahlian skilled dan 2 responden dengan tingkat keahlian novice serta 

pada tahapan FGD ditambahkan 1 responden dengan tingkat keahlian expert seperti yang 

terdapat pada lampiran 9. Hal tersebut dikarenakan responden yang merupakan petugas teknisi 

memiliki keahlian yang sedikit lebih unggul dibandingkan dengan responden yang merupakan 

tenaga medis. Faktor yang mengakibatkan terjadinya perbedaan tingkat keahlian tersebut adalah 

pegawai teknisi diharuskan melakukan pengaturan serta pemantauan rutin setiap hari sehingga 

pegawai teknisi lebih sering menggunakan website M.A. Medical dan mempengaruhi tingkat 
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kemahiran dalam penggunaan website tersebut dibandingkan dengan tenaga medis yang tidak 

diharuskan untuk melakukan pengecekkan secara rutin pada gas medis yang tersedia di ruang 

sentral RS UII  

 

5.2 Specify Requirements  

Specify Requirements merupakan tahapan dimana dilakukan identifikasi apa saja yang pengguna 

butuhkan pada website tersebut (Saputri, Fadhli, M., & Surya, I., 2017). Tahap ini dilakukan 

setelah tahapan Specify Context of Use selesai dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan secara 

langsung di lapangan dengan cara wawancara. Tujuan dilakukan wawancara pada tahap ini yaitu 

agar dapat mengetahui tugas yang dilakukan oleh pengguna pada website sesuai dengan 

kebutuhan. Setelah dilakukan analisis aktivitas dan skenario selanjutnya dilakukan pengujian 

usabilitas tahap pertama 

Analisis tugas yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan kondisi real yang 

dilakukan oleh responden saat melakukan aktivitas kerja pada website. Analisis tugas yang 

dilakukan pada penelitian ini berdasarkan teknik task analysis. Task analysis merupakan metode 

riset bertujuan untuk mengidentifikasi dan menangkap sebuah alur kerja dari penggunanya 

dengan berfokus pada target rincian apa yang pengguna lakukan berdasarkan Langkah demi 

langkah. Teknik tersebut digunakan pada penelitian dengan tujuan untuk membantu 

menemukan maksud tujuan dan apa yang pengguna lakukan untuk mencapai tujuan mereka 

pada website. Metode task analysis yang digunakan pada penelitian ini adalah Hierarchial task 

analysis. Hierarchial task analysis merupakan metode breakdown tugas yang cukup sering 

digunakan dikarenakan metode tersebut dinilai cukup mudah digunakan serta detail dan 

langsung mengenai target (Findiastuti et al. 2000). Fokus pada Hierarchial task analysis ini 

adalah pada penggunaan teks yang dilakukan oleh responden serta diagram yang telah 

membuktikan hierarki serta perencanaan untuk menjelaskan urutan dari tugas yang akan 

dilakukan (Sudarmawan, 2007). Berdasarkan analisis tugas yang dilakukan didapatkan hasil 

yaitu terdapat sebanyak 3 tugas dimana tugas pertama adalah memasuki menu login dan 

menginput username serta password, tugas kedua adalah memasuki menu gauge chart dan 

memilih opsi RS UII untuk menampilkan persentase gas yang berada di RS UII, dan tugas ketiga 

adalah memasuki menu pressure settings dan melakukan pengaturan pada standarisasi angka 

dari tiap jenis gas. 
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Setelah dilakukan analisi tugas, kemudian dilakukan analisis skenario. Dimana pada 

penelitian ini menggunakan skenario dengan tipe goal or task-based scenarios. Skenario tipe 

ini menyatakan apa yang ingin dilakukan oleh pengguna tanpa memberikan informasi apapun 

mengenai tata cara untuk menyelesaikan skenario tersebut. Berdasarkan analisis skenario yan 

telah dilakukan didapatkan hasil bahwa aktivitas memasuki menu login termasuk kedalam 

skenario dengan level easy atau yang berarti tidak terlalu sulit untuk melakukan skenario 

tersebut, pada aktivitas memasuki menu gauge chart masuk kedalam level medium atau yang 

berarti cukup sulit untuk melakukan skenario tersebut karena responden diharuskan untuk teliti 

dan fokus untuk mengamati persentase pada tiap jenis gas, dan aktivitas yang terakhir adalah 

memasuki menu pressure settings dan melakukan perubahan standarisasi angka pada tiap jenis 

gas, aktivitas ini termasuk kedalam klasifikasi hard atau sulit karena responden diharuskan 

untuk fokus dan sangat teliti agar saat melakukan input standarisasi angka tidak terjadi 

kesalahan. 

Setelah dilakukan analisis tugas dan skenario, selanjutnya dilakukan pengujian usabilitas 

tahap pertama. Pengujian usabilitas tahap pertama ini sebagai langkah awal untuk mengetahui 

nilai usabilitas dari pengguna saat melakukan aktivitas menggunakan website berdasarkan 

desain interface website yang sudah ada saat ini. Pengujian usabilitas tahap awal pada penelitian 

ini menggunakan kuesioner Website Usability Evaluation (WEBUSE) dan Eye tracker dengan 

platform realeye.io  

Variabel yang pertama pada pengujian usabilitas menggunakan kuesioner WEBUSE ini 

adalah variabel content, organization, and readability. Menurut Hutagalung et al. (2019) 

readability website diukur melalui seberapa besar sistem dapat berfungsi dengan baik serta 

dapat memberikan informasi yang akurat kepada penggunanya. Content organization, and 

readability terdiri dari ruang tampilan, deskripsi hyperlink, dan organisasi informasi (Kurniasih, 

2017). Pada pengujian yang dilakukan didapatkan hasil pada variabel content, organization, 

and readability sebanyak 1 responden dengan kategori mode rate, 2 responden dengan kategori 

good, 2 responden dengan kategori bad, dan 2 responden dengan kategori poor. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan, maka design interface pada website M.A. Medical dinilai belum optimal 

karena masih banyak responden yang merasa belum cukup nyaman saat menggunakan aktivitas 

pada website tersebut. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut seperti 

sulitnya dalam menemukan sesuatu yang dibutuhkan karena design interface website yang sulit 
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dipahami dan isi yang terdapat didalam website tidak tersusun dan terorganisasi dengan baik 

sehingga cukup sulit untuk mencapai tujuan.   

Variabel selanjutnya navigation and links. Pada variabel ini akan mengetahui seberapa 

jelas dan konsistennya mekanisme navigasi yang digunakan (Al- Radaideh, 2011). Pada 

pengujian yang telah dilakukan pada design interface website M.A. Medical yang sudah ada 

saat ini didapatkan hasil sebanyak 5 responden dengan kategori mode rate, 1 responden dengan 

kategori poor, dan 1 responden dengan kategori good. Hal ini membuktikan bahwa design 

interface pada website M.A. Medical yang sudah ada saat ini dinilai belum cukup optimal karena 

masih banyak responden yang merasa kesulitan dalam melakukan aktivitas pada website ini. 

Faktor yang mengakibatkan hal itu terjadi adalah responden merasa sulit untuk mengetahui 

posisi keberadaan informasi yang dibutuhkan karena menu dan petunjuk pada website yang 

kurang jelas serta website mengharuskan responden untuk membuka menu yang berbeda 

berulang kali terlebih apabila responden ingin melakukan input pada angka standarisasi di menu 

pressure settings dan setelah itu responden diharuskan melakukan pengecekkan pada persentase 

tekanan dan ketersediaan gas yang terdapat pada menu gauge chart.  

Variabel selanjutnya yang terdapat pada kuesioner WEBUSE adalah user interface design. 

Hal penting yang terdapat pada user interface design adalah tujuan yang ditetapkan, 

menyediakan konten yang bermanfaat bagi pengguna, dan menyesuaikan isi dengan 

karakteristik pengguna yang akan menggunakan website tersebut (Hutagalung, 2019). Variabel 

ini menjelaskan konten materi pada situs web, pengorganisasian dan pembaruan, serta 

menentukan seberapa jelas konten yang terdapat didalam situs web terkait, serta kemudah 

gunaan dan kemudahan saat dibaca (Al- Radaideh, 2011). Pada pengujian usabilitas tahap awal 

yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan interface design website M.A. Medical 

yang sudah ada saat ini didapatkan hasil bahwa sebanyak 3 responden dengan kategori mode 

rate, 3 responden dengan kategori poor, dan 1 responden dengan kategori good. Hal tersebut 

membuktikan bahwa design interface yang ada saat ini pada website tersebut dinilai belum baik 

karena masih banyak responden yang berasumsi bahwa design website tersebut belum tepat 

karena penggunaan warna background yang mengakibatkan font pada interface tidak cukup 

jelas, design website yang kurang menarik karena pada kolom menu tidak terdapat pembeda 

jenis gas dan tidak terdapat warna yang dapat membedakan dari tiap menu yang tersedia, serta 

dalam melakukan aktivitas pada website tersebut responden diharuskan untuk melakukan 
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aktivitas scrolling yang cukup banyak karena terdapat perbedaan menu yang digunakan untuk 

melakukan input angka standarisasi dengan menu yang digunakan untuk mengetahui persentase 

tekanan dan ketersediaan gas. 

Variabel selanjutnya yang terdapat pada kuesioner WEBUSE adalah performance and 

effectiveness. Variabel ini untuk mengetahui seberapa cepat website melakukan proses dan 

seberapa efisien website sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal dan sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan dari pengguna. Effectiveness disini merupakan tingkat keberhasilan 

dari sebuah website yang dilakukan pengujian dalam menghasilkan informasi secara tepat dan 

benar untuk pengguna (Hutagalung, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih 

et al. (2017) performance and effectiveness terdiri dari beberapa hal yaitu waktu untuk 

melakukan pengunduhan informasi, seberapa mudah dan cepat website untuk dapat diakses, 

serta seberapa mudah pengguna untuk Kembali pada menu sebelumnya dengan menggunakan 

tombol Kembali. Pada pengujian usabilitas dengan menggunakan kuesioner WEBUSE yang 

dilakukan pada design interface website M.A. Medical saat ini didapatkan hasil sebanyak 2 

responden dengan kategori good, 2 responden dengan kategori bad, 1 responden dengan 

kategori mode rate, dan 2 responden dengan kategori poor. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa design interface website yang ada saat ini dinilai belum cukup baik karena 

masih terdapat banyak responden yang merasa bahwa untuk melakukan aktivitas pada website 

tersebut masih cukup sering mengalami kesulitan hal ini disebabkan karena menu yang terdapat 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan sehingga responden kesulitan dalam membedakan 

menu, responden merasa belum cukup efisien dalam menggunakan website tersebut hal ini 

disebabkan karena apabila responden ingin melakukan perubahan atau pengaturan pada tiap 

jenis gas dan ingin melakukan pengecekkan persentase ketersediaan dan tekanan gas harus 

membuka menu yang berbeda, kesulitan tersebut juga disebabkan karena responden sulit 

membedakan persentase dari tiap jenis gas karena diagram yang terlalu kecil dan terdapat lebih 

dari satu jenis gas dalam page yang sama, serta responden harus menunggu cukup lama untuk 

dapat mengetahui persentase jenis gas karena harus masuk kedalam menu gauge chart terlebih 

dahulu 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari kuesioner WEBUSE pada 7 responden didapatkan 

rata-rata dari seluruh variabel seperti pada tabel 5.1 
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Tabel 5.1 Hasil rata-rata responden 

No Nama Variabel Skor Hasil 

1 Content, Organization, 
and Readability 0,56 Mode rate 

2 Navigation and Links 0,54 Mode rate 
3 Desain User Interface 0,52 Mode rate 

4 Performance and 
Effectiveness 0,46 Poor 

 

Dapat dilihat berdasarkan keempat variabel pada kuesioner WEBUSE didapatkan 3 

variabel dengan hasil masuk kedalam kategori mode rate dan 1 variabel masuk kedalam kategori 

poor. Maka berdasarkan hasil pengujian usabilitas dengan metode kuesioner WEBUSE dapat 

diketahui bahwa design interface pada website M.A. Medical saat ini dinilai belum cukup 

optimal untuk digunakan oleh pengguna.  

Kemudian, pada hasil pengujian usabilitas tahap pertama dengan menggunakan metode 

eye tracking pada platform realeye.io. Sebelum pengujian usabilitas dengan menggunakan 

metode eye tracking dilakukan oleh responden, platform realeye.io akan melakukan kalibrasi 

terlebih dahulu sebelum responden melakukan pengujian usabilitas dengan design interface 

website yang sudah ada saat ini. Kalibrasi tersebut dilakukan dengan tujuan agar dapat 

memastikan apakah arah gerak mata sudah dapat dideteksi oleh webcam yang nantinya akan 

mempengaruhi hasil data yang ditampilkan oleh realeye.io sehingga dapat memastikan 

keakuratan data yang akan didapatkan dari hasil pengujian eye tracking dengan menggunakan 

platform realeye.io. Pengujian usabilitas menggunakan metode eye tracking ini dilakukan pada 

7 responden didapatkan hasil rata-rata gaze on screen sebesar 64 dengan E-T Data sebesar 

100%. Dimana terdapat 3 responden dengan data grade good, 1 responden dengan data grade 

very low, dan 3 responden dengan data grade low, detail hasil pengujian eye tracking terdapat 

pada lampiran 11. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ross (2009) dengan menggunakan 

teknologi eye tracking kesulitan yang dialami oleh pengguna dapat diketahui melalui gerakan 

mata dari pengguna sehingga peneliti mengetahui elemen mana yang dapat mengalihkan fokus 

dari pengguna.  

Pada pengujian usabilitas yang dilakukan dengan menggunakan platform realeye.io juga 

didapatkan hasil visualisasi heatmaps dimana pada visualisasi tersebut terdapat beberapa jenis 

warna, untuk warna yang gelap maka pengguna fokus pada area dengan warna gelap tersebut 
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yang berarti dapat diasumsikan tidak terdapat distraksi pada page yang sama sehingga pengguna 

dapat berfokus hanya pada satu titik. Heatmaps berfungsi ntuk mengetahui perhatian mata 

terfokus pada objek atau tidak (Raden, 2014). Pada visualisasi heatmaps didapatkan beberapa 

warna, warna pada heatmaps menunjukkan jumlah fiksasi yang terjadi, dimana semakin 

berwarna merah pada daerah tersebut maka semakin banyak fiksasi pada area tersebut (Balisa , 

Delima, Chrismanto, & Santoso, 2021).  

Pada page login, didapatkan hasil visualisasi heatmaps berupa warna biru dan hijau pada 

bagian luar kolom login dan warna merah yang hanya terletak pada bagian sekitar kolom login 

dimana terdapat tabel untuk pengguna input username dan password. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa dari ke 7 responden yang melakukan pengujian ini rata-rata dapat terfokus hanya pada 

bagian sekitar kolom login saja yang berarti pada page tersebut tidak terdapat distraksi yang 

mengakibatkan pengguna tidak fokus pada satu titik.  

Pada page gauge chart didapatkan visualisasi warna merah pekat hampir merata pada 

seluruh bagian di page hingga bagian ujung dari page tersebut. Berdasarkan hasil visualisasi 

tersebut dapat diketahui bahwa dari ke 7 responden yang melakukan pengujian ini memiliki 

fokus yang tidak hanya pada satu titik tertentu saja dimana responden juga melihat pada 

beberapa bagian atau secara menyeluruh pada page tersebut. Maka dapat dibuktikan bahwa 

terdapat banyak distraksi pada page gauge chart yang mengakibatkan responden memiliki arah 

gerak mata ke beberapa titik pada page gauge chart. Terdapat beberapa faktor yang 

mengakibatkan hal tersebut salah satunya adalah banyaknya diagram yang ditampilkan pada 

page tersebut sehingga pengguna melakukan aktivitas pencarian dengan menggunakan arah 

gerak mata untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. 

Pada page pressure settings dihasilkan visualisasi warna dengan berwarna merah hampir 

pada seluruh bagian page tersebut dan pada bagian paling ujung dari page tersebut berwarna 

hijau dan biru. Berdasarkan hasil visualisasi heatmaps dapat diketahui bahwa rata – rata 

responden mengarahkan mata mereka keseluruh bagian dari page pressure settings. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa pengguna tidak bisa berfokus pada bagian tengah atau bagian kolom yang 

digunakan untuk input angka standarisasi, hal ini disebabkan karena terlalu banyak distraksi dan 

pengguna mengalami kebingungan untuk melakukan input angka pada kolom. Pada page 

pressure settings menampilkan cukup banyak kolom yang berisi angka standar dari beberapa 
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jenis gas medis sehingga pengguna diharuskan untuk memperhatikan keseluruh bagian pada 

page tersebut.  

 

5.3 Product Design and Solutions  

Setelah dilakukan tahap specify requirements selanjutnya dilakukan tahapan product design and 

solutions. Pada tahap ini dilakukan perancangan ulang pada design interface sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan dari pengguna yang telah didapatkan pada tahap specify context of use 

dan specify requirements. Perancangan adalah beberapa aktivitas yang dilakukan untuk 

menggambarkan secara terperinci bagiaman sistem akan berjalan ahar dapat membuat sebuah 

design perangkat lunak yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan user (Satzinger, Jackson, & 

B. , 2012). Perancangan ulang yang dilakukan pada tahap product design and solutions 

menggunakan software Figma dimana hanya melakukan perancangan pada design interface saja 

sehingga akan dihasilkan prototype yang dapat dijalankan sesuai dengan fungsinya tanpa 

menggunakan proses coding. Pembuatan prototype ini digunakan untuk melihat gambaran atau 

rancangan ide yang telah didapatkan dan direalisasikan kedalam bentuk nyata agar dapat 

diketahui secara detail gambaran dari ide tersebut. 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan ulang pada beberapa page yang dinilai 

memiliki kendala dan perlu dikembangkan dan diperbaiki agar dapat meningkatkan kemudah 

gunaan dan kepuasan dari pengguna saat melakukan aktivitas pada website tersebut.  

Setelah dilakukan perancangan ulang sebelum dihasilkan rancangan akhir, maka 

dilakukan Focuss Group Discussion dengan detail prosedur seperti yang terlampir pada 

lampiran 15. Tujuan dilakukan FGD adalah agar dapat mengetahui perspektif pengguna 

terhadap rancangan interface website yang telah diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan 

penggun berdasarkan data yang didapatkan dari tahap identifikasi awal dan pengujian usabilitas. 

Pada tahap Focuss Group Discussion dilakukan diskusi bersama dengan 8 responden dimana 2 

orang responden merupakan petugas medis dengan tingkat keahlian novice, 5 orang responden 

adalah teknisi dengan tingkat keahlian skilled, serta 1 orang responden yang merupakan teknisi 

dan memiliki tingkat keahlian expert. Berdasarkan hasil data yang didapatkan dari tahapan 

Focuss Group Discussion terdapat beberapa saran dari responden yang dapat meningkatkan 

kepuasan pengguna dalam melakukan aktivitas pada website tersebut seperti font dibuat lebih 

tebal agar dapat terbaca dengan jelas dan pemberian warna font yang sesuai dengan ketentuan 
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warna dari tiap jenis gas. Berdasarkan hasil data tersebut selanjutnya dilakukan perancangan 

tambahan pada design interface website yang telah diperbaiki. Sehingga didapatkan rancangan 

akhir dari interface website yang telah diperbaiki pada beberapa page.  

Pada page login tidak dilakukan perancangan karena berdasarkan hasil wawancara dan 

FGD dapat diketahui bahwa responden tidak memiliki kendala saat melakukan aktivitas 

pengisian username dan password pada menu login, namun dilakukan perancangan ulang pada 

kolom menu saat membuka page home. Beberapa perbaikkan yang dilakukan yaitu warna pada 

background kolom menu yang menjadi warna abu – abu yang merupakan warna lebih gelap, hal 

tersebut bertujuan agar font dari tiap menu berdasarkan masing – masing jenis gas dapat terlihat 

dengan jelas karena memiliki warna background yang contrast dengan warna font. Website 

terdiri dua hal yang cukup penting yaitu yang terlihat dan tidak terlihat, hal yang terlihat adalah 

user interface, warna merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh pada user interface. 

Sehingga untuk membuat sebuah website dalam pemilihan warna sangat penting untuk 

dipertimbangkan. Hal tersebut juga dikatakan oleh institute untuk research warna dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Krischer dikatakan bahwa user memberikan penilaian dibawah 

sadar terhadap website dalam jangka waktu hanya 90 detik dan 90% merupakan penilaian pada 

warna (Yogananti, 2015). 

Perkembangan yang selanjutnya diberikan adalah terdapatnya keterangan klasifikasi 

persentase tekanan dan ketersediaan gas saat itu dari tiap jenis gas, hal ini bertujuan agar 

pengguna dapat mengetahui tekanan dan ketersediaan gas saat itu masuk kedalam klasifikasi 

apa dan mempercepat proses untuk mendapatkan informasi tanpa harus masuk kedalam masing-

masing menu sesuai dengan jenis gas yang ingin diketahui. Klasifikasi terkait persentase gas 

tersebut ditandai oleh keterangan warna dan disesuaikan dengan klasifikasi dari persentase 

berdasarkan standarisasi angka yang telah di input. Dimana untuk klasifikasi very low akan 

terdapat keterangan warna berwarna kuning garis putih, untuk klasifikasi low akan diberikan 

keterangan berwarna kuning pekat, pada klasifikasi normal terdapat keterangan berwarna hijau, 

dan klasifikasi high disimbolkan dengan warna merah. Ketentuan warna yang diberikan untuk 

klasifikasi tersebut sesuai dengan ANSI Z535 dan BS ISO 3864. Berdasarkan sumber tersebut 

dapat diketahui bahwa untuk warna kuning adalah waspada dimana semakin pekat warna kuning 

tersebut maka tingkat waspada akan lebih ringan sehingga pada klasifikasi very low diberikan 

garis putih untuk membedakan secara signifikan dengan tingkat waspada yang lebih rendah atau 
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warna kuning pekat yang merupakan klasifikasi low, pada hal ini petugas yang melakukan 

pemantauan harus berwaspada apabila terdapat simbol berwarna kuning pada jenis gas tersebut 

karena gas akan habis sehingga petugas harus melakukan pergantian tabung gas dengan saluran 

yang tersambung dari ruang sentralisasi gas. Kemudian untuk warna hijau yang berarti 

seluruhnya dalam keadaan yang normal atau aman sehingga pengguna apabila melihat jenis gas 

dengan keterangan berwarna hijau maka tidak perlu khawatir karena tekanan dan ketersediaan 

gas dalam keadaan aman. Warna merah yang diartikan berbahaya pada monitoring alarm gas 

medis ini simbol berwarna merah merupakan klasifikasi high, hal tersebut karena petugas yang 

melakukan monitoring harus melakukan perbaikan pada tekanan gas atau pengecekkan pada 

ketersediaan jenis gas yang tersambung karena dapat mengakibatkan peralatan yang akan 

menerima aliran gas dari ruang sentralisasi tersebut rusak.  

Kemudian, perbaikkan selanjutnya adalah pada menu yang semula hanya terdiri dari menu 

home, menu gauge chart, dan menu pressure settings kini menjadi menu yang sesuai dengan 

jenis gas yaitu menu jenis gas Oxygen, menu jenis gas Nitrous Oxide, menu jenis gas Medical 

Air, dan menu jenis gas Vacuum, dilakukan perubahan menu berdasarkan jenis gas masing-

masing untuk menghilangkan kendala yang dialami oleh pengguna yaitu cukup sulit 

membedakan menu dan menu awalan dinilai kurang efisien dan kurang jelas.  

Pada page gauge chart dan page pressure settings dilakukan beberapa perubahan. 

Perbaikan yang pertama adalah pada ukuran diagram persentase yang menunjukkan tekanan dan 

ketersediaan jenis gas, perubahan ukuran diagram mengakibatkan angka akan terlihat lebih 

jelas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hikmah (2018) ukuran pada huruf mempengaruhi 

pemahaman membaca. hal tersebut bertujuan agar pengguna lebih mudah untuk melihat angka 

pada persentase tekanan dan ketersediaan gas medis berdasarkan jenis gas yang ingin diketahui 

tekanan dan ketersediaannya dimana untuk keterangan kategori very low akan berwarna kuning 

garis putih, kategori low berwarna kuning, kategori normal berwarna hijau, dan untuk kategori 

high berwarna merah.  

Perbaikkan yang selanjutnya adalah page gauge chart yang semula menjadi satu page dan 

berisikan diagram persentase untuk seluruh jenis gas dilakukan improvement yaitu page gauge 

chart yang dipisah berdasarkan jenis gas masing – masing dan warna diagram disesuaikan 

dengan warna font pada kolom menu dimana untuk jenis gas Oxygen berwarna hijau, jenis gas 

Nitrous Oxide berwarna biru, jenis gas Medical Air berwarna kuning, dan Vacuum berwarna 
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hitam, hal ini bertujuan agar terdapat perbedaan yang signifikan dari tiap jenis gas sehingga 

meminimalisir terjadinya human error atau kesalahan dalam melakukan pengecekkan pada tiap 

jenis gas.  

Perbaikkan lain yang dilakukan pada menu gauge chart dan menu pressure settings adalah 

menu yang semula dipisah, maka saat ini menjadi satu page sesuai dengan jenis gas. Dimana 

pada menu jenis gas Oxygen akan menampilkan diagram persentase tekanan dan ketersediaan 

gas dengan jenis gas Oxygen kemudian dibawah diagram persentase terdapat box bertulis 

“pressure settings” apabila di klik akan menampilkan pop up untuk melakukan validasi. 

Diberikan pop up sebelum ditampilkan menu pressure settings tujuannya adalah untuk 

menghindari berbagai risiko yang akan terjadi seperti human error dan ketidak sengajaan 

pengguna untuk melakukan perubahan standarisasi angka pada menu pressure settings yang 

dapat berakibat fatal saat memperoleh informasi persentase dari tekanan dan ketersediaan gas. 

Menurut Jakaria et al. (2013) terdapat dua risiko yang dapat terjadi dalam teknologi yaitu risiko 

kerusakan fisik dan logik, dimana risiko kerusakan fisik akan berkaitan dengan perangkat keras 

dan risiko kerusakan logik akan mengacu pada proses yang terjadi dalam sistem informasi dan 

data. Berdasarkan analisis manajemen risiko menggunakan ISO 31000 faktor yang 

mempengaruhi kegagalan mendapatkan informasi dalam website salah satunya adalah manusia 

(SDM) (Pamungkas & Atmojo, M.B.T., 2021). Sehingga dibutuhkan sesuatu yang berfungsi 

untuk melakukan validasi kepada pengguna agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan 

aktivitas. Apabila pengguna telah yakin akan melakukan pengaturan pengguna dapat klik kolom 

“yes” pada pop up tersebut dan menu pressure settings akan tampil pada layar kemudian 

pengguna dapat menyesuaikan angka dengan standarisasi angka jenis gas medis oxygen dan 

dilengkapi dengan keterangan kategori dari persentase tekanan dan ketersediaan gas oxygen 

apakah jenis gas tersebut masuk kedalam kategori low, medium, normal, atau high. Hal tersebut 

sama seperti pada jenis gas lainnya dimana pada menu jenis gas Nitrous Oxide akan 

menampilkan seluruh informasi untuk gas Nitrous Oxide, pada menu jenis gas Medical Air akan 

menampilkan seluruh informasi dari gas Medical Air, dan pada menu jenis gas Vacuum juga 

akan menampilkan seluruh informasi dari gas Vacuum. Penggabungan menu gauge chart dan 

pressure settings bertujuan untuk mempercepat pengguna mencapai tujuan dan meminimalisir 

proses pencarian menggunakan gerakan mata, menurut Thorlacius (2010) situs web yang cepat 

menjadi pilihan media yang disukasi untuk pencarian informasi. Tujuan selanjutnya dari 
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perbaikkan ini adalah lebih membedakan secara jelas informasi berdasarkan masing – masing 

jenis gas sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam melakukan pengecekkan dari tiap jenis 

gas, kesalahan dalam melakukan input angka standarisasi karena pada masing-masing jenis gas 

memiliki angka standarisasi yang berbeda, serta memudahkan pengguna untuk melakukan 

perubahan angka standarisasi dan apabila ingin melakukan pengecekkan persentase gas dengan 

jenis yang sama setelah melakukan perubahan standarisasi angka karena pengguna tidak harus 

membuka menu yang berbeda hanya cukup dengan menekan box dengan tulisan pressure 

settings yang tersedia dibawah diagram. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data serta analis, sehingga didapatkan 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Setelah dilakukan evaluasi didapatkan hasil dari metode WEBUSE skor untuk variabel 

content, organization, and readability sebesar 0,56 masuk kedalam kategori mode 

rate, pada variabel navigation and links didapatkan skor sebesar 0,54 dan masuk 

kedalam kategori mode rate, untuk variabel design user interface dengan skor sebesar 

0,52 yang berarti masuk kedalam kategori mode rate, dan pada variabel performance 

and effectiveness memiliki skor sebesar 0,46 yang berarti kategori poor. Berdasarkan 

hasil data yang didapatkan, maka dapat diketahui bahwa design interface website M.A. 

Medical belum cukup optimal karena masih banyak responden yang memiliki kategori 

hasil pengujian evaluasi dalam kategori tidak baik. Kemudian, untuk hasil pengujian 

usabilitas dengan menggunakan metode eye tracking didapatkan hasil rata – rata gaze 

on screen sebesar 64 dengan E-T Data sebesar 100% dan pada hasil akhir terdapat 

sebanyak 3 responden dengan kategori grade good, 1 responden dengan kategori 

grade very low, dan 3 responden dengan grade low. Hal tersebut membuktikan bahwa 

responden masih mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas pada website M.A. 

Medical  

2. Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan User Centered Design (UCD) dilakukan perbaikan 

rancangan interface pada page gauge chart dan pressure settings yang semula berada 

pada page terpisah kemudian dilakukan perubahan menjadi satu page yang sama dan 

terdapat perubahan warna pada kolom menu. Adapun design interface pada website 

M.A. Medical lebih detail terdapat pada lampiran 1.  
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6.2 Saran  

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk melakukan evaluasi dengan cara pengujian usabilitas dapat menggunakan 

metode objektif ataupun subjektif lainnya untuk mengetahui perbandingan hasil 

evaluasi pada website apabila menggunakan metode yang berbeda 

2. Penelitian yang telah dilakukan hanya sampai pada tahap product design solution 

sehingga pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan evaluasi pada rancangan website 

yang telah dilakukan perbaikan  

3. Pada proses perancangan yang telah dilakukan dalam penelitian ini hanya memiliki 

output prototype dari interface website terkait, maka bagi penelitian selanjutnya dapat 

melakukan pengimplementasi dari prototype yang telah dibuat menjadi sistem nyata 

sehingga dapat digunakan secara real oleh pengguna dan dapat diketahui evaluasi 

lebih akurat  

4. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian yang menggunakan metode 

serupa  
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